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 Assalamu alaikum warrahmatullahi wabarakaatuh 
Segala puji bagi Allah swt. Tuhan semesta alam atas izin dan limpahan 
rahmat-Nya berupa kesehatan dan kemampuan berfikir untuk berbuat kepada 
manusia, sehingga mampu melangsungkan tarap hidup dan membuat peradaban dunia 
di atas muka bumi serta mampu berpikir rasional, kritis, kreatif dan ulet dalam 
bertindak. Dengan segala teknologi mutakhir dalam pengabdian dan ibadah hanya 
kepada-Nya semata-mata.  
Shalawat dan taslim atas keharibaan Rasulullah saw. atas akhlak mulia dan 
suri tauladan yang dimiliki, menjadikannya sebagai panutan bagi ummat manusia 
sebagai rahmatan lil-alamin. Nabi yang membawa risalah kebenaran dan pencerahan 
bagi umat, yang merubah wajah dunia dari alam yang biadab menuju alam yang 
beradab, dari alam sial menuju alam yang sosial. Kedatangannya juga membebaskan 
manusia dari belenggu kebodohan (jahiliyah) dan perbudakan, lalu mencerahkannya 
dengan kecerdasan fikiran dan ketundukan bathin sehingga membuat manusia dan 
ummatnya taat, tetapi bukan ketaatan tanpa rasio dan kecerdasan, tetapi tidak 
membuatnya angkuh dan sombong. 
Atas segala kerendahan hati, penulis menghadirkan karya ilmiah ini tentu 
masih jauh dari kesempurnaan dengan segala kekurangan dan keterbatasannya, 
penulis berharap semoga tulisan ini dapat bermanfaat dan memberi kontribusi bagi 
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yang berminat pada tema kajian ini, yang berjudul “Analisis Pendapat M. Quraish 
Shihab Tentang Konsep Kafa’ah Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah” 
Penulis menyadari dengan sepenuh hati, selama mengikuti program perkuliahan di 
Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri sampai selesainya skripsi ini 
telah memperoleh banyak pelajaran tentang makna hidup berdampingan dalam dunia 
proses dan arti kebersamaan yang sesungguhnya, motivasi, semangat hidup untuk 
tetap melangkah menggapai cita-cita serta bantuan dari pelbagai pihak menjadi 
montir tersendiri bagi penulis. Ucapan terima kasih Penulis persembahkan kepada : 
1. Kedua orang tua penulis, yakni Drs. M. Subaek Saleh (Alm.) dan Dra. St. 
Hawatiah sebagai orang yang paling berjasa yang telah membesarkan dan 
mendidik penulis serta tak henti-hentinya mendo’akan dan memberikan 
semangat.  
2. Bapak Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing HT., M.S. selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar yang telah memberikan kebijakan-kebijakan demi membangun UIN 
Alauddin Makassar agar lebih berkualitas dan dapat bersaing dengan 
perguruan tinggi lain. 
3. Bapak Prof. Dr. H. Ali Parman, MA. Selaku Dekan Fakultas Syariah dan 
Hukum UIN Alauddin Makassar.  
4. Bapak Dr. Moh. Sabri AR, M.Ag, Selaku Pembimbing I  dan Bapak  Drs. H. 
M. Saleh Ridwan, M.Ag selaku Pembimbing II  penulis, di tengah kesibukan 
beliau tetap menerima Penulis untuk berkonsultasi. 
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5. Bapak H. Abd. Halim Talli, S.Ag,.M.Ag selaku Ketua Jurusan dan Ibu A. 
Intan cahyani, M.Ag selaku Sekertaris Jurusan Peradilan Agama yang telah 
bersedia meluangkan waktunya untuk berkonsultasi masalah nilai dan 
berbagai hal yang menyangkut masalah jurusan. 
6. Teman-teman seperjuangan angkatan 2008 terkhusus sahabatku Idha, Ipha, 
Jum, irma, ocha, dan yuyu penulis mengucapkan banyak terima kasih atas 
segala dukungan, bantuan dan kesetiaannya dalam memberikan bimbingan 
dan arahan-arahan selama penulisan skripsi ini. 
7. Para dosen serta segenap karyawan Fakultas Syari’ah dan Hukum yang telah 
berjasa membekali penulis dengan berbagai ilmu pengetahuan, sejak 
mahasiswa baru hingga penulis  menyelesaikan studi. 
Sebagai manusia biasa, tentunya tidak ada yang sempurna demikian halnya 
dengan skripsi ini. Masih banyak terdapat kesalahan, kekeliruan dan kekurangan. 
Untuk itu, dengan segala kerendahan hati dan tangan terbuka segala bentuk kritik dan 
saran yang membangun demi kesempurnaan skripsi ini senantiasa penulis nantikan. 
Akhirnya penulis berharap, mudah-mudahan dengan terwujudnya skripsi ini 
dapat memberikan manfaat kepada kita semua. Semoga Allah swt. senantiasa 
memberikan berkah, ridha, dan inayah-Nya kepada kita. Amin. 
Makassar ,  14 Juni 2012 
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Judul dari skripsi ini adalah “ Analisis Pendapat M. Quraish Shihab Tentang 
Konsep Kafa’ah Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah”. Adapun tujuan penulisan 
skripsi ini yaitu untuk mengetahui dan memahami konsep kafa’ah dalam perkawinan 
dan untuk menganalisa pendapat M. Quraish Shihab tentang kedudukan kafa’ah 
dalam mewujudkan keluarga sakinah. Masalah ini dilihat dengan menggunakan 
pendekatan syar’i dan yuridis dan dibahas dengan pengolahan dan analisis data.   
M. Quraish Shihab mengatakan bahwa kafa’ah dalam perkawinan adalah hal 
yang penting dan menjadi pertimbangan utama dalam memilih calon suami dan istri. 
Dianggap penting karena dapat menciptakan keserasian dan kesetaraan di kehidupan 
sehari-hari dalam menjalani rumah tangga. Kafa’ah yang dimaksud dalam Islam 
adalah kafa’ah dalam hal harta, keturunan, fisik, dan agama. Tetapi Islam hanya 
menekankan dalam hal agamanya saja. Dengan adanya kafa’ah ini dinilai dapat 








BIOGRAFI M. QURAISH SHIHAB 
 
A. Kehidupan M. Quraish Shihab 
M.Quraish Shihab, adalah salah seorang Cendekiawan Muslim terkemuka di 
Indonesia.   Ia lahir di Kabupaten Sidrap, Provinsi Sulawesi Selatan pada 16 Februari 
1944. M. Quraish Shihab berasal dari keluarga keturunan Arab yang terpelajar. 
Ayahnya, Prof Abdurrahman Shihab adalah seorang ulama dan guru besar dalam 
bidang tafsir dan mantan Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin (kini 
Universitas Islam Negeri Alauddin) Makassar. Sebagai putra dari seorang guru besar, 
beliau mendapatkan motivasi awal dan benih kecintaan terhadap bidang studi tafsir 
dari ayahnya. M.Quraish Shihab kecil telah menjalani pergumulan dan kecintaan 
terhadap Al Quran sejak umur 6-7 tahun.  
Pada tahun 1956, ia di kirim ke kota Malang untuk “nyantri” di Pondok 
Pesantren Darul Hadis al-Faqihiyah. Karena ketekunannya belajar di pesantren, dua 
tahun berikutnya ia sudah mahir berbahasa Arab. Melihat bakat bahasa Arab yang 
dimilikinya, dan ketekunannya untuk mendalami studi keislaman, M. Quraish Shihab 
beserta adiknya Alwi Shihab dikirim ayahnya ke Al Azhar Cairo melalui beasiswa 
dari Provinsi Sulawesi pada tahun 1958 dan diterima di kelas dua I’dadiyah Al Azhar 
(setingkat SMP/Tsanawiyah di Indonesia) sampai menyelasaikan Aliyah Al Azhar. 
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Setelah itu, ia melanjutkan studinya ke Universitas Al Azhar pada Fakultas 
Ushuluddin, Jurusan Tafsir dan Hadits. Pada tahun 1967, ia meraih gelar Lc. Dua 
tahun kemudian (1969), Quraish Shihab berhasil meraih gelar MA pada jurusan yang 
sama dengan tesis berjudul al-I’jaz at-Tasryri’i al-Qur’an al-Karim (kemukjizatan al-
Qur’an al-Karim dari Segi Hukum). Pada tahun 1973, ia dipanggil pulang ke 
Makassar oleh ayahnya mengabdi sebagai dosen di IAIN (kini UIN) . 
Selain itu, beliau juga diserahi jabatan-jabatan lain, baik di dalam kampus 
seperti Koordinator Perguruan Tinggi Swasta (Wilayah VII Indonesia Bagian Timur), 
maupun di luar kampus seperti Pembantu Pemimpin Kepolisian Indonesia Timur 
dalam bidang pembinaan mental. Selama di Ujung Pandang, beliau juga sempat 
melakukan berbagai penelitian, antara lain: penelitian dengan tema “Penerapan 
Kerukunan Hidup Beragama di Indonesia Timur” (1975) dan “Masalah Wakaf 
Sulawesi Selatan” (1978). 
Masih menurut catatan, pada 1980, M. Quraish Shihab kembali menuntut 
ilmu ke almamaternya, Universitas Al Azhar Cairo, Mesir. Ia mengambil spesialisasi 
studi tafsir Al Quran. Ia hanya memerlukan waktu dua tahun untuk meraih gelar 
doktor dalam bidang ini. Disertasinya yang berjudul Nazm ad-Durar li al-Biqa’i 
Tahqiq wa Dirasah (Suatu Kajian dan analisa terhadap keotentikan Kitab Nazm ad-
Durar karya al-Biqa’i) berhasil dipertahankannya dengan predikat Mumtaz Ma’a 
Martabah asy-Syaraf al-Ula (summa cumlude). 
Sepulang ke Tanah Air, beliau mengabdi sebagai pengajar di Fakultas 





di Program S1, S2 dan S3 sampai tahun 1998. Di samping melaksanakan tugas 
pokoknya sebagai dosen, ia juga dipercaya menduduki jabatan sebagai Rektor IAIN 
(sekarang UIN) Jakarta selama dua periode (1992-1996 dan 1997-1998). 
Setelah itu ia dipercaya menduduki jabatan sebagai Menteri Agama RI selama 
kurang lebih dua bulan di awal tahun 1998, hingga kemudian dia diangkat sebagai 
Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa Penuh Republik Indonesia untuk negara 
Republik Arab Mesir merangkap negara Republik Djibouti berkedudukan di Kairo. 
Selain mengajar, beliau juga dipercaya untuk menduduki sejumlah jabatan. Di 
antaranya adalah sebagai Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) Pusat (sejak 1984), 
Anggota Lajnah Pentashih Al-Quran Departemen Agama (sejak 1989); Anggota 
Badan Pertimbangan Pendidikan Nasional (sejak 1989), dan Ketua Lembaga 
Pengembangan. Dia juga banyak terlibat dalam beberapa organisasi profesional; 
antara lain: Pengurus Perhimpunan Ilmu-ilmu Syari'ah; Pengurus Konsorsium Ilmu-
ilmu Agama Departemen Pendidikan dan Kebudayaan; dan Asisten Ketua Umum 
Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI). 
Di sela-sela segala kesibukannya itu, beliau juga terlibat dalam berbagai 
kegiatan ilmiah di dalam maupun luar negeri. Yang tidak kalah pentingnya, M. 
Quraish Shihab juga aktif dalam kegiatan tulis-menulis, beliau juga tercatat sebagai 
anggota Dewan Redaksi majalah Ulumul Qur’an dan Mimbar Ulama, keduanya terbit 
di Jakarta. Dan setiap bulan ramadhan, beliau juga mengasuh program khusus di 
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sejumlah stasiun televisi swasta di Indonesia, salah satu acaranya yaitu bertajuk 
tentang Tafsir Al Misbah. 
 
B. Pemikiran M. Quraish Shihab 
 Sebagaimana diketahui, bahwa M. Quraish Shihab adalah seorang ulama ahli 
tafsir terkemuka di negeri ini. Karya monumetalnya di bidang tafsir yang 
dipublikasikan dan menjadi rujukan para pengkaji al-Qur’an. Tafsir Al-Mishbāh, 
adalah karya utama yang menjadikannya sangat terkenal sebagai seorang ulama yang 
memiliki corak pemikiran keagamaan yang khas. Buku ini ditulis oleh M. Quraish 
Shihab di Kairo pada 18 Juni 1999. Dari segi kemasannya, buku ini ditulis secara 
berseri, terdiri dari 15 volume dan telah rampung penulisannya hingga 30 juz.  
Dalam konteks memperkenalkan al-Qur’an, buku tersebut berusaha 
menghidangkan suatu bahasan pada setiap surah pada apa yang dinamai tujuan 
surah.
1
Di antara pemikiran M. Quraish Shihab, dapat dilihat dari berbagai karyanya, 
misalnya tentang hukum Islam dan pendidikan.  
 Akan tetapi kali ini M. Quraish Shihab tidak saja mengkaji isi-isi al-Qur’an 
dengan diselaraskan pada fenomena kekinian, ia mulai memasuki lapangan hukum 
Islam dengan cara menjawab persoalan-persoalan hukum Islam tersebut, khususnya 
yang ada di Indonesia. 
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M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Vol. I; 





 Karyanya yang penulis anggap sebagai bagian dari pengkajiannya di dalam 
hukum Islam yang kini juga menjadi buku paling laris dan dipublikasikan oleh 
Lentera Hati adalah “M. Qurasih Shihab Menjawab 1001 Soal Keislaman yang Patut 
Anda Ketahui”. Buku ini berjumlah 929 halaman, dan penulis klasifikasikan ke 
dalam kajian hukum Islam karena isinya yang merupakan hasil dari tanya jawab 
antara sipenanya baik muslim maupun non-muslim dengan M. Quraish Shihab, atau 
hasil fatwa beliau seputar permasalahan ibadah, al-Qur’an dan Hadist, mu’amalah, 
dan wawasan agama.
2
Selain buku di atas, kajian hukum Islam yang dilakukan oleh 
Quraish Shihab dengan metode tanya jawab pula adalah “Panduan Puasa Bersama 
Qurasih Shihab” yang dipublikasikan oleh penerbit Republika setebal 176 halaman. 
Tulisan beliau ini mencoba untuk masuk ke dalam ruang berpikir kaum awam, 
tidak seperti tulisan-tulisan beliau dibidang ilmu al-Qur’an yang hanya merupakan 
kajian intelektual Islam saja. Akan tetapi, setelah membaca tulisan beliau dibidang 
hukum Islam ini, didapatkan jawaban-jawaban yang terasa sekali tidak tegas bahkan 
seolah-olah mengajak kepada sipenanya untuk melakukan talfîq . Sebagai contoh 
adalah pertanyaan tentang bermakmum pada ķhatîb yang tak faşiĥ membaca al-
Qur’an. Dalam hal ini, beliau memaparkan pendapat para imam, seperti Imâm al-
Śâfi’î dan Imâm Abû Ĥanîfah tentang syarat-syarat bagi sahnya ķuţbah jum’at. 
                                                          
2
M. Quraish Shihab,  Menjawab 1001 Soal Keislaman yang Patut Anda Ketahui (Jakarta: 




Namun, pada akhir jawabannya ia tidak menguatkan salah satu dari tiga pendapat di 
atas, akan tetapi ia mengatakan : 
“Jika anda membenarkan paham Imâm Abû Ĥanîfah, maka ķuţbah jum’at tetap 
dinilai sah, walau Ķhâtibnya salah atau tersendat-sendat dalam membaca ayat-
ayat al-Qur’an. Sebab bacaan ayat-ayat bagi imam bukanlah rukun ķuţbah. 
Tetapi, jika anda menilai bahwa pendapat Imâm al-Śâfi’î lebih tepat atau lebih 
benar, maka tentu saja ķuţbah yang disampaikan oleh ķhâtib yang salah bacaan 
ayat al-Qur’annya menjadi tidak sah. Dengan demikian, upacara Jum’at dinilai 
tidak memenuhi syarat.”3 
 
 Berdasarkan pemaparan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah mendasar di dalamnya adalah, tentang metode pemahaman hukum Islam 
yang digunakan oleh M. Quraish Shihab dalam menjawab permasalahan hukum 
Islam di Indonesia. Melalui permasalahan tersebut, maka hal ini dapat dilihat dari 
beberapa penekanan yaitu, penjelasan tentang fatwâ dan pemahaman hukum Islam 
dalam kerangka berpikirnya. 
 Tidak bisa dipungkiri bahwa pemikiran M. Quraish Shihab tidak terfokus 
pada pendekatan hukum Islam, melainkan dengan pendekatan kajian tafsir atas naś-
naś al-Qur’an. Namun, melalui tafsirannya terhadap ayat-ayat al-Qur’an tersebut, ia 
kemudian juga memasuki ranah hukum Islam dengan pendekatannya sendiri melalui 
fatwa-fatwanya yang beliau tulis dan kumpulkan berdasarkan pertanyaan umat Islam 
kepadanya.  
Adapun dari segi fatwa yang beliau telah keluarkan, maka pola jawaban M. 
Quraish Shihab begitu pariatif dengan lebih banyak menghadirkan kembali apa yang 
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telah tertuang di dalam kitab-kitab klasik maupun kontemporer yang M. Quraish 
Shihab anggap wajar untuk dikemukakan atau dipilih dan dianut oleh beliau. 
 Secara sepintas, jawaban-jawaban beliau yang pariatif tersebut, jika 
dipaparkan dihadapan ummat Islam Indonesia yang masih memegang niali-nilai 
madzhab maka akan menimbulkan polemik, dan menganggap jawaban-jawaban 
seperti itu sebagai jawaban yang tidak pasti apalagi jika tidak disertai dengan bayân 
atau penjelasan dan penegasan mana yang layak untuk dipilih di dalamnya. 
Adapun menurut hemat penulis, ada dua alasan yang menyebabkan M. 
Quraish Shihab berlaku demikian, (1) sesungguhnya ia ingin mencoba untuk terus 
membuka wawasan berpikir umat Islam Indonesia yang sudah terbiasa dengan satu 
jawaban dan menafikan jawaban yang lain, menuju pemahaman yang modern dengan 
pilihan jawaban alternatif, karena kebenaran hanyalah milik Allâh SWT semata, (2) 
dengan jawaban demikian sesungguhnya ia mencoba untuk mencitrakan dirinya 
sebagai bagian dari ulamâ’ yang moderat dan dapat menerima perubahan zaman. Hal 
ini dapat dilihat dari alasan M. Quraish Shihab yang menjelaskan bahwa jawaban-
jawaban para imâm dan ulamâ’ klasik maupun kontemporer walaupun berbeda, pada 
hakekatnya tetap bersumber dari pemahaman yang bertanggung jawab terhadap teks-
teks al-Qur’an dan al-sunnah maka semua dapat dibenarkan.  
Menurut M. Quraish Shihab, pesat dan beragamnya informasi dalam era yang 
sangat cepat berubah ini membuat kita perlu menghidangkan aneka alternatif kepada 
masyarakat yang awam sekalipun. Apalagi dalam perincian ajaran agama, substansi 
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pertanyaan bukannya eksak, seperti pertanyaan “lima tambah lima, berapa?” tetapi 
seperti “sepuluh adalah berapa tambah berapa?”. Jelas bahwa pertanyaan pertama 
hanya mengandung satu jawaban yang benar, sedangkan pertanyaan kedua dapat 
mengandung sekian banyak jawaban yang benar. 
Inilah nalar hukum Islam M. Quraish Shihab dalam menjawab permasahalan-
permasalahan hukum Islam yang sering ditanyakan kepadanya. Model talfîq 
(kemudian lebih dikenal dengan sebutan model eklektif.
4
 Seperti ini dalam 
perkembangannya oleh para ulamâ’ modern termasuk M. Quraish Shihab dijadikan 
sebagai pola pembaharuan era ini. Pembaruan model eklektif ini memang lebih 
praktis, tidak filosofis, namun tidak mendasar dan esensial, sehingga sulit untuk 
merespon banyak isu aktual, yang sering bermunculan pada era modern. Pandangan 
atau gagasan-gagasan baru tetap diakomodir oleh model ini namun tetap dalam 
kerangka persfektif lama. Oleh karena pembaruan yang dilakukan tidak total, maka 
teori lama masih tetap dipertahankan sebagiannya dan meninggalkan sebagian yang 
lain yang dianggap tidak relevan. 
Kaitannya dengan konsep-konsep pendidikan pada umumnya, misalnya 
tentang manusia. Manusia, menurut M. Quraish Shihab, adalah subjek dan objek 
pendidikan. Akan tetapi dalam hal objek pendidikan, pada dasarnya, bisa saja bukan 
manusia, seperti binatang atau hewan. Kemudian tujuan pendidikan, didasarkannya 
pada ayat-ayat al-Qur’an misalnya, Q.S Al-Alaq [96]: 1-5 dan lain sebagainya. 
                                                          
4
Eklektif adalah bersifat memilih yang terbaik dari berbagai sumber, baik dalam hal metode 






Sementara metode, M. Quraish Shihab adalah metode yang terdapat dalam al-Qur’an, 
yaitu argumentasi, kisah, nasehat dan teladan. Terakhir, yang tidak kalah pentingnya, 
adalah mengenai isi pendidikan, yakni alam raya dan kitab-kitab.  
Hasil penelitian layak untuk dijadikan referensi dalam penulisan berbagai 
karya ilmiah tentang pendidikan. Di dalamnya terdapat banyak sekali teori-teori 
mendasar mengenai hakekat manusia dalam hal mendidik dan dididik, tentunya 
dalam persfektif al-Qur'an. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh suatu kesimpulan, 
bahwa: 1) pemikiran keislaman M. Quraish Shihab bercorak rasional-moderat. 
Dikatakan demikian, karena adanya kecenderungan M. Quraish dalam menafsirkan 
teks-teks al-Qur’an, secara logis-empiris, dan dapat menerima perbedaan; 2) 




C. Karya-karya M. Quraish Shihab 
M. Quraish Shihab adalah ulama Indonesia yang kecenderungan berpikirnya 
pada bidang tafsir dan ilmu al-Qur’an. Namun dalam perkembangannya, M. Quraish 
Sihab mulai memasuki ranah hukum Islam dengan menjawab permasalahan hukum 
                                                          
5
M. Quraish Shihab, Pemikiran Pendidikan Quraish Shihab. http:// id Shvoong. 




Islam dan kemudian dibukukan oleh penerbit dengan karakter al-as`ilah wa al-jawâb 
(tanya-jawab) 
 Adapun beberapa karya-karya M. Quraish Shihab, diantaranya: 
1. Tafsir al-Manar, Keistimewaan dan Kelemahannya (Ujung Pandang, IAIN 
Alauddin, 1984); 
2. Untaian Permata Buat Anakku (Bandung: Mizan 1998); 
3. Pengantin al-Qur'an (Jakarta: Lentera Hati, 1999); 
4. Haji Bersama Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 1999); 
5. Sahur Bersama Quraish Shihab (Bandung: Mizan 1999); 
6. Shalat Bersama Quraish Shihab (Jakarta: Abdi Bangsa); 
7. Puasa Bersama Quraish Shihab (Jakarta: Abdi Bangsa); 
8. Fatwa-fatwa (4 Jilid, Bandung: Mizan, 1999); 
9. Satu Islam, Sebuah Dilema (Bandung: Mizan, 1987); 
10. Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Departemen Agama, 1987); 
11. Pandangan Islam Tentang Perkawinan Usia Muda (MUI & Unesco, 1990); 
12. Kedudukan Wanita Dalam Islam (Departeman Agama); 
13. Membumikan al-Qur'an (Bandung: Mizan, 1994); 
14. Lentera Hati (Bandung: Mizan, 1994); 
15. Studi Kritis Tafsir al-Manar (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996); 
16. Wawasan al-Qur'an (Bandung: Mizan, 1996); 
17. Tafsir al-Qur'an (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997); 





19. Jalan Menuju Keabadian (Jakarta: Lentera Hati, 2000); 
20. Tafsir al-Mishbah (15 Jilid, Jakarta: Lentera Hati, 2003); 
21. Jilbab Pakaian Wanita Muslimah; dalam Pandangan Ulama dan Cendekiawan 
Kontemporer (Jakarta: Lentera Hati, 2004); 
22. Dia di Mana-mana; Tangan Tuhan Di balik Setiap Fenomena (Jakarta: 
Lentera Hati, 2004); 
23. Perempuan (Jakarta: Lentera Hati, 2005); 
24. Logika Agama; Kedudukan Wahyu & Batas-Batas Akal Dalam Islam 
(Jakarta: Lentera Hati, 2005). 
25. Rasionalitas al-Qur'an; Studi Kritis atas Tafsir al-Manar (Jakarta: Lentera 
Hati, 2006) 
26. Menabur Pesan Ilahi; al-Qur'an dan Dinamika Kehidupan Masyarakat 
(Jakarta: Lentera Hati, 2006) 
27. Wawasana al-Qur'an; Tentang Dzikir dan Doa (Jakarta: Lentera Hati, 2006) 
28. Asma' al-Husna; Dalam Perspektif al-Qur'an (Jakarta: Lentera Hati) 
29. Al-Lubab; Makna, Tujuan dan Pelajaran dari al-Fatihah dan Juz 'Amma 
(Jakarta: Lentera Hati) 
30. 40 Hadits Qudsi Pilihan (Jakarta: Lentera Hati) 
31. Berbisnis dengan Allah; Tips Jitu Jadi Pebisnis Sukses Dunia Akhirat 
(Jakarta: Lentera Hati) 
32. Menjemput Maut; Bekal Perjalanan Menuju Allah swt. (Jakarta: Lentera Hati) 
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33. M. Quraish Shihab Menjawab; 101 Soal Perempuan yang Patut Anda Ketahui 
(Jakarta: Lentera Hati) 
34. M. Quraish Shihab Menjawab; 1001 Soal Keislaman yang Patut Anda 
Ketahui (Jakarta: Lentera Hati) 
35. Seri yang Halus dan Tak Terlihat; Jin dalam al-Qur'an (Jakarta: Lentera Hati) 
36. Seri yang Halus dan Tak Terlihat; Malaikat dalam al-Qur'an (Jakarta: Lentera 
Hati) 
37. Seri yang Halus dan Tak Terlihat; Setan dalam al-Qur'an (Jakarta: Lentera 
Hati) 
38. Al-Qur'an dan Maknanya (Jakarta: Lentera Hati) 
39. Membumikan al-Qur'an Jilid 2; Memfungsikan Wahyu dalam Kehidupan 




KONSEP KAFA’AH DALAM PERKAWINAN 
A. Pengertian dan Dasar Hukum Kafa’ah 
 Kafa’ah artinya serupa, seimbang, atau serasi.1 Maksudnya keseimbangan dan 
keserasian antara calon istri dan calon suami sehingga masing-masing calon tidak 
merasa berat untuk melangsungkan perkawinan. 
 Sayyid Sabiq mengemukakan bahwa kafa’ah berarti sama, sepadan atau 
seimbang. Maksud kafa’ah atau kufu’ dalam perkawinan adalah laki-laki sebanding 
dalam tingkat sosial dan sederajat dalam akhlak serta kekayaan. Sedangkan yang 
dimaksud dengan kafa’ah atau kufu’ dalam perkawinan menurut istilah hukum Islam 
yaitu “keseimbangan dan keserasian antara calon istri dan suami sehingga masing-
masing calon tidak merasa berat untuk melangsungkan perkawinan”. Atau laki-laki 
sebanding dengan calon istrinya, sama dalam kedudukan, sebanding dalam tingkat 
sosial dan sederajat dalam akhlak serta kekayaan.
2
 
 Secara definitif memang yang ditujukan dalam kafa’ah adalah kesesuaian 
seorang lelaki terhadap calon istrinya, lelaki yang memiliki hak untuk memilih. 
Sepertihalnya dalam madzhab Hanafi dikatakan bahwa kafa’ah hanya dipersyaratkan 
atas laki-laki, dan tidak atas wanita. Jadi seorang laki-laki boleh menikah dengan 
                                                          
1
Sabri Samin dan Andi Nurmaya Aroeng. Buku Daras Fikih II (Makassar: CV. Berkah Utami, 
2010), h. 54. 
2
Abd. Rahman Ghazaly, op. cit., h. 96. 
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wanita manapun yang ia sukai, meskipun budak atau pelayan. Akan tetapi dalam 
implementasinya, hal ini juga berlaku kebalikan. Seorang perempuan juga dapat 
memilih orang yang „sesuai‟ dengan dirinya. Dalam kedudukan, akhlaq dan hal-hal 
lain dalam kesetaraan. 
Secara sekilas mungkin hal ini menjadikan seolah-olah seseorang „terlalu 
idealis‟ atau pilih-pilih. Memang benar itu pilih-pilih, tetapi bukan terlalu idealis. 
Karena, seseorang memilih pendamping hidup bukan hal yang dilakukan untuk waktu 
sekejap saja, melainkan dilakukan untuk sepanjang hidupnya, sehingga memilah dan 
memilih harus dilakukan terlebih dahulu agar tidak didapatkan penyesalan di 
kemudian hari. 
Janganlah sekali-kali mengira bahwa hak memilih hanyalah milik laki-laki 
saja, sebagaimana ia memang menjadi hak bagi laki-laki. Demikian pula perempuan, 
ia juga memiliki hak yang sama baik melalui dirinya sendiri atau dengan perantara 
wali nikahnya. Karena Islam berbuat adil terhadap laki-laki dan perempuan. 
Jika hak memilih yang dimiliki oleh seorang laki-laki adalah sesuatu yang 
dominan dan disenangi, maka sepatutnyalah bagi setiap perempuan apabila ia akan 
dipinang oleh seorang pemuda, hendaklah ia mengetahui keberagamaan dan 
kepribadiaanya. Disebutkan dalam sunnah Nabi, diceritakan oleh Ibnu Abbas pada 
suatu ketika seorang gadis bernama Jariyah menghadap Rasulullah dan menyatakan 
bahwa ia telah dikawinkan oleh ayahnya dengan seorang yang tidak disukainya. 
Setelah mendengar pengaduan itu, Nabi menegaskan bahwa ia dapat memilih untuk 
meneruskan perkawinan dengan orang yang tidak disukainya itu atau meminta supaya 
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Inilah hak memilih yang disyariatkan menjadi miliknya untuk memilih teman 
hidupnya sesuai apa yang disukainya, agar hak untuk mendapatkan kebahagiaan 
hidup, keamanan jiwa dan harga diri, hidup dalam dekapannya dengan tenang tanpa 
terombang ambing oleh deraan pertikaian dan jauh dari fitnah. 
Oleh sebab itu, sepatutnyalah yang menjadi pertimbangan pertama kali dalam 
memilih jodoh adalah unsur keagamaan yang kuat dan kepribadian yang baik. 
Kemudian pertimbangan-pertimbangan lain juga tidak disepelekan sebagai 
pertimbangan kedua. Hal ini dikuatkan oleh sabda Nabi saw. Yang menganjurkan 
orang-orang Islam untuk menerima tawaran menikah dan seorang pemuda Mukmin 
yang memiliki kepribadian yang luhur: 
“Jika orang yang agama dan perilaku (kepribadian) nya kalian senangi datang 
kepadamu, maka nikahkanlah (anakmu) dengannya. Jika tidak kalian 
laksanakan, maka kekacauan dan kerusakan besar akan terjadi di bumi.” Ada 
sahabat yang bertanya: “Meski ia tidak memiliki apa-apa?” Maka Nabi saw. 
Menjawab: “ Jika orang yang agama dan perilakunya kalian senangi datang 
kepadamu, maka nikahkanlah (anakmu) dengannya”.4 
 
Hadist yang agung ini menyingkapkan ciri hakiki dari seorang suami yang 
ideal kepada kita; yaitu yang dapat mengetahui kebenaran dan kewajiban, dapat 
                                                          
3
Mohammad Daud Ali, Hukum Islam Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Islam di 
Indonesia (Cet. X; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), h. 126. 
4
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia menghasankannya. At- Taj al-Jami‟lil Ushul fi 
Ahaditsir Rasul, oleh Syaikh Manshur „Ali Nashif . 
30 
 
bertanggung jawab dan bertakwa kepada Allah swt. dalam perkataan-perkataan dan 
perbuatan-perbuatannya. 
Ada beberapa hal yang menjadi pertimbangan dalam kafa’ah, diantaranya 
nasab, akhlaq, fisik dan agama. Dari hal-hal tersebut para ahli fiqih masih berselisih 
pendapat dalam  menjadikan kesemuanya sebagai unsur dari kafa’ah. Namun para 
ahli fiqih telah bersepakat bahwa agama termasuk dalam kafa’ah. 
Secara rasional adalah hal yang wajar dan normal ketika seseorang mencari 
pendamping yang sesuai dengan dirinya meskipun tidak dalam segala hal begitupula 
dengan keluarganya. Itupun tidak boleh berlebihan sehingga terkesan memaksa. 
Karena Allah swt. telah menyiapkan pada setiap manusia pasangan masing-masing 
yang sesuai, jika dia baik maka seseorang yang baik akan menjadi pendampingnya, 
dan juga sebaliknya. Allah swt. berfirman dalam Q.S. An-Nur/ 24: 26. 
                      
                      
 
Terjemahnya: 
“wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang 
keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita-wanita yang baik 
adalah untuk laki-laki yang baik dan laki- laki yang baik adalah untuk wanita-
wanita yang baik (pula). mereka (yang dituduh) itu bersih dari apa yang 
dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu). bagi mereka ampunan dan rezki 
yang mulia (surga).”5 
                                                          
5
Departemen Agama RI, op. cit., h. 847. 
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Ayat ini mengisyaratkan bahwa hak memilih pasangan ada pada masing-
masing antara laki-laki dan perempuan, karena seandainya hak memilih hanya milik 
laki-laki saja niscaya Allah swt. Mencukupkan pada kalimat yang pertama saja, dari 
dua kalimat dalam ayat di atas tanpa harus menyusulkan kalimat yang kedua. Karena 
kalimat-kalimat yang ada dalam alqur‟an bukanlah semata kabar yang tidak 
mengandung arahan dan petunjuk. 
 Jadi, tekanan dalam hal kafa’ah adalah keseimbangan, keharmonisan dan 
keserasian, terutama dalam hal agama, yaitu akhlak dan ibadah. Sebab kalau kafa’ah 
diartikan persamaan dalam hal harta atau kebangsawanan, maka akan berarti 
terbentuknya kasta. Sedangkan dalam Islam tidak dibenarkan adanya kasta karena 
manusia di sisi Allah swt. adalah sama. Hanya ketakwaannyalah yang 
membedakannya. 
 Kafa’ah dalam perkawinan merupakan faktor yang dapat mendorong 
terciptanya kebahagiaan suami istri dan lebih menjamin keselamatan perempuan dari 
kegagalan atau kegoncangan rumah tangga.
6
 
 Kafa’ah dianjurkan oleh Islam dalam memilih calon suami/ istri, tetapi tidak 
menentukan sah atau tidaknya perkawinan. Karena suatu perkawinan yang tidak 
seimbang, serasi/ sesuai akan menimbulkan problema berkelanjutan dan besar 
kemungkinan menyebabkan terjadinya perceraian. 
 Dasar hukum kafa’ah dalam pernikahan disandarkan pada hadits yang 
diriwayatkan oleh nabi berikut ini: 
                                                          
6
 Abd. Rahman Ghazaly, op. cit., h. 97. 
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1. Riwayat ibnu umar ra, bahwa Rasulullah saw bersabda: 
 َرَوُع ِنْبا ِنَع ًَ- اَوُيْنَع ُ هَاَللّ َيِضَر-  ( نلسً ويلع اَللّ ىلص ِ هَاَللّ ُلٌُسَر َلَاق : َلَاق
 َا ُبَرَعْل  َح ًْ َأ ٌكِئاَح هِلَّإ , ٍضَْعب ُءَافَْكأ ْنُيُضَْعب ِيلا ٌَ َوْلا ًَ  , ٍضْعَب ُءَافَْكأ ْنُيُضَْعب) ٌما هج  
, ُنِكاَحَْلا ُها ًَ َرِيف ًَ  َْول ًٍ اَر ِهِدَانِْسإ, هنَُسيٌَُبأ ُهَرَكَْنتْسا ًَِنتاَح                                    
Artinya: 
“Dari Ibnu Umar Radliyallahu 'anhuma bahwa Rasulullah Shallallaahu 'alaihi 
wa Sallam bersabda: "Bangsa Arab itu sama derajatnya satu sama lain dan 
kaum mawali (bekas hamba yang telah dimerdekakan) sama derajatnya satu 
sama lain, kecuali tukang tenung dan tukang bekam." Riwayat Hakim dan 
dalam sanadnya ada kelemahan karena ada seorang perawi yang tidak diketahui 
namanya. Hadits munkar menurut Abu Hatim.” 
2. Riwayat dari Ali ibn Abi Thalib ra, bahwasanya Rasulullah saw bersabda 
kepadanya, 
  ا ُر ِّخَُؤحَلَ :َُتثَلََث ُِّيهَع َاي اَِرإ ُوا َيلَْا َٔ  ،ْثَرَضَح اَِرإ ُةَزَاَُجْن َٔ  ،َْجحااَِرإ ُةَلَ  صن ْثَذَج َٔ 
Artinya:  
“Hai Ali, janganlah engkau mengakhirkan (menunda-nunda) tiga hal : sholat 
jika telah tiba waktunya, jenazah jika telah hadir (untuk segera diurus dan 
dikuburkan), dan anak perempuan yang siap menikah jika telah engkau 
dapatkan yang sekufu dengannya”. 
 
3. Riwayat dari Aisyah ra, bahwasanya Rasulullah saw bersabda     
  ْىَُكفُْطُِنا ْٔ ُِريَْخح ىِٓ ْيِناا ْٕ ُحِكَْ ا َٔ ُءَافَْكا لَاا ْٕ ُحِكَْ َ َأف                                           ْْ      
 Artinya: 
“Pilih-pilihlah untuk tempat tumpahnya nuthfah kalian (maksudnya isteri), dan 
nikahkanlah orang-orang yang sekufu”. 
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4. Atsar dari Umar ibn Al-Khaththab ra. Beliau berkata, “Sungguh aku melarang 
dihalalkannya kemaluan para wanita yang terhormat nasabnya, kecuali dengan 
orang-orang yang sekufu”.  
5. Hadits yang diriwayatkan dari Jabir bin Abdillah An-Anshori, bersabda 
Rasulullah saw.: 
                                               لَ ُج ِّٔ َُسي  َءاَسُِّنا  ِءَاِين ْٔ َلأا ِلَا  َلَ َٔ  ٍَ ْج ِّٔ ُسي  ٍْ ِي َافَْكلأْاِرْيَغ 
Artinya: 
“Janganlah engkau menikahi wanita kecuali dengan izin walinya, dan janganlah 
engkau menikahinya kecuali dengan yang sekufu‟. 
6. Hadits yang diriwayatkan oleh al-Hakim, Rasulullah saw bersabda: 
ا ْٔ ُِريَْخح  ْىَُكفُْطُِن  َلَ َٔ َاْ ْٕ ُعَضَح ىِىف  ِءَافَْكلَْاِرْيَغ   
Artinya: 
“Pilihlah wanita sebagai wadah untuk menumpahkan nutfahmu, janganlah 
letakkan nutfahmu ke (rahim) wanita yang tidak sekufu‟. 
7. Hadits Nabi dari Jabir yang diriwayatkan oleh Daruquthny dan Baihaqi: 
“jangan nikahkan wanita kecuali dengan orang- orang yang sekufu, jangan 
menikahkan mereka kecuali wali mereka, dan tiada maskawin di bawah 10 
dirham”. 
 
8. Hadits Nabi dari Aisyah dan Umar yang diriwayatkan oleh al-Hakim:“Aku 
akan mencegah perkawinan orang- orang yang memiliki nasab kecuali dengan 
pasangan yang sepadan” 
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Serta masih banyak hadits-hadits lain yang mengharuskan adanya kafa’ah 
sehingga pensyaratan kafa’ah dalam pernikahan ini menjadi pendapat jumhur 
termasuk madzhab empat. 
Al- Syafi‟i mengatakan bahwa ketiadaan kufu’ tidak mensahkan nikah, 
terkecuali jika terjadi dengan kerelaan perempuan dan para wali semua.
7
 Abu Hanifah 
mengatakan bahwa wajib para wali menyanggah perkawinan yang terjadi dengan 
tidak sekufu’ itu. 
Setelah memperhatikan pendapat-pendapat tersebut di atas, maka dapat 
dipahami bahwa para ulama tersebut memandang kekufu’an (sekufu‟) atau kafa’ah 
dalam perkawinan adalah suatu hal yang sangat perlu diperhatikan, sekalipun hal 
tersebut bukan menjadi syarat sahnya suatu perkawinan. Karena untuk dapat 
membina dan menciptakan suatu rumah tangga yang sakinah maupun mawaddah 
warahmah, Islam menganjurkan agar adanya keseimbangan, keserasian, dan 
keepadanan antara calon suami dan calon istri. 
Sebab tidak diragukan lagi jika kedudukan calon mempelai laki-laki dan calon 
mempelai perempuan sebanding, akan merupakan faktor kebahagiaan hidup bagi 
pasangan suami istri dan menjamin keselamatan perempuan dari kegagalan dan 
kegoncangan rumah tangga. 
 
 
                                                          
7
Sabri Samin dan Andi  Nurmaya Aroeng. loc. cit. 
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B. Ukuran Kafa’ah 
 Mengenai ukuran-ukuran kafa’ah tersebut, bila diperhatikan pendapat dari 
para ulama berbeda-beda, sekalipun juga ada unsur persamaan di antara mereka. 
Namun ada pendapat dari al-Hafid bahwa kedudukan kafa’ah dalam soal agama 
disepakati oleh semua ulama mujtahidin.
8
 
 Apa yang dikemukakan oleh al-Hafid ini, tidak banyak dipertimbangkan. 
Karena pada prinsipnya, Islam memandang sama kedudukan manusia, yang 
membedakan hanyalah ketaqwaannya. Jadi ketakwaanlah yang membedakan antara 
manusia dengan manusia yang lainnya. Bukan masalah kebangsawanan, kebangsaan, 
hartawan, dan rupawan. Berbicara masalah taqwa berarti berbicara tentang akhlak 
dan agama. 
 Dalam fiqh munakahat dikatakan bahwa masalah kafa’ah yang perlu 
diperhatikan dan menjadi ukuran adalah sikap hidup yang lurus dan sopan, bukan 
karena keturunan, pekerjaan, kekayaan, dan sebagainya.
9
 Seorang laki-laki yang 
shaleh walaupun dari keturunan rendah berhak menikah dengan perempuan yang 
berderajat tinggi.  
 Laki-laki yang mempunyai kebesaran apapun berhak kawin dengan wanita 
yang mempunyai kebesaran dan kemasyhuran. Laki-laki fakir berhak kawin dengan 
wanita yang kaya raya, dengan syarat bahwa pihak lakinya adalah seorang Muslim 
                                                          
8
 Ibid.,, h. 56. 
9
Abd. Rahman  Ghazaly, loc. cit. 
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yang menjauhkan dirinya dari meminta-minta dan tak seorang pun walinya yang 
menghalangi atau menuntut pembatalan. Jika laki-laki yang tak sama derajatnya itu 
dapat kawin dengan perempuan tadi dan walinya yang mengaqadkan serta pihak 
perempuannya rela, tetapi jika lelakinya bukan dari golongan orang yang berbudi 
luhur dan jujur dalam hidupnya, dia tidak kufu‟ bagi perempuan yang saleh. 
 Bagi perempuan yang saleh jika dikawinkan oleh bapaknya dengan laki-laki 
yang fasik, kalau perempuannya masih gadis dan dipaksa oleh orang tuanya, maka ia 
berhak untuk menuntut pembatalan. Dalam Bidayatul Mujtahid dikatakan: “ Dalam 
mazhab Malik tak ada perbedaan pendapat jika seorang gadis dikawinkan oleh 
bapaknya dengan laki-laki peminum khamar atau laki-laki yang fasik maka ia berhak 




 Adapun hal-hal yang dianggap menjadi ukuran kafa’ah sebagaimana yang 
dijelaskan dalam hadist, yaitu:  
 ْنَع ِوِْيَبأ ْنَع ٍدْيِعَس ْيَِبأ ِنْبُدْيِعَس ِْيَنثَدَح :َلَاق ،اَللّ ِدَْيبُع ْنَع ىَيَْحي َاَنثَدَح ُدَدَسُه َاَنثَدَح
 ِنَع نيْنَع نيهللا يِضَر َةَرْيَرُى ِيَبأ َُةأْرَوْلا ُحَكُْنت َلَاق َنهلَس ًَ  ِوَْيلَع نيهللا ىهلَص ِِّيبهنلا
 َِل)ويلع عفته(  َاََدي  َْبَِرت ِني ِّدلا  ِاَاِب َْرفْفَاف اَِينيِِدل ًَ  اَِيلاَوَم ًَ  اَِيبَسَِحل ًَ  اَِيلاَِول  ٍَبْر 
Artinya: 
“ Wanita itu dinikahi karena empat hal, yaitu karena hartanya, keturunannya, 
kecantikannya dan agamanya, maka pilihlah wanita yang beragama niscaya 
kamu beruntung”. (HR. Bukhari dan Muslim). 
 
 
                                                          
  
10
 Sayyid Sabiq, op. cit., h. 38. 
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1. Faktor Harta 
 Salah satu kriteria memilih calon suami atau istri atas dasar kekayaannya. 
Tidaklah salah jika harta menjadi pertimbangan seseorang memilih calon pasangan, 
karena harta dapat menghantarkan keluarga sejahtera, terpenuhi kebutuhan finansial 
dalam rumah tangga. Namun harta benda belum dapat menjamin pasangan suami istri 
menemukan kebahagiaan hakiki dalam rumah tangga. Harta dapat memberikan 
manfaat kepada pemiliknya, tetapi seringkali dengan harta seseorang menjadi celaka. 
            Beberapa kasus yang terjadi dalam rumah tangga, ketika harta menjadi alasan 
memilih calon pasangan , harta dipandang sebagai segalanya yang dapat 
menyelesaikan semua masalah rumah tangganya kelak. Tetapi ketika terjadi 
perubahan, di mana rumah tangga mengalami krisis ekonomi, dapat merubah sikap 
seseorang terhadap pasangannya. Dengan demikian memang diperlukan tetapi bukan 
menjadi tujuan utama seseorang menentukan pasangannya. 
2. Faktor Keturunan 
 Dalam menentukan siapa yang cocok untuk menjadi suami atau istri, salah 
satunya adalah faktor keturunan. Seseorang akan diketahui potensi dan 
kepribadiannya, dapa dilihat pula dari mana dia berasal, siapa orang tuanya dan 
keturunan siapa?. Dalam pertimbangan orang Jawa memilih jodoh dengan ungkapan 
“bebet, bibit, dan bobot”. Ketiganya diyakini sebagai dasar rumah tangga sakinah 
karena diharapkan akan lahir keturunan yang memiliki kualitas sumber daya manusia 
yang unggul.  
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Salah satu faktor yang menentukan kecerdasan seseorang dipengaruhi pula 
oleh faktor keturunan (hereditas) disamping faktor lingkungan. Tidaklah keliru jika 
faktor keturunan menjadi pertimbangan utama dalam menentukan jodoh, namun 
keturunan tidak boleh digunakan sebagai kebanggaan dan kesombongan yang 
menyebabkan sikap ekslusif dalam interaksi sosial di masyarakat. Kebahagiaan 
rumah tangga bukan tergantung dari keturunan siapa dia berasal, tetapi ketururnan 
semata-mata menjadi pertimbangan bukan sebagai tujuan seseorang termotivasi untuk 
menikah. 
3.Faktor Kecantikan/Kegantengan 
 Tuhan Maha Indah dan menciptakan keindahan pada makhluknya, alam 
semesta ciptaan Tuhan sungguh sangat indah mencerminkan keindahan Sang 
Pencipta. Manusia diciptakan Tuhan juga sebagai makhluk terindah (Fii ahsani 
taqwim), fisik dan psikologis. Oleh karena itu, manusia pun didesain Tuhan untuk 
mengerti keindahan dan bisa menikmati keindahan. Manusia yang mencintai 
keindahan secara pasti dicintai Allah, karena cinta keindahan juga sifat Allah. 
Kecantikan dan kegantengan bersifat relatif. Setiap orang memiliki selera dan 
daya tarik yang berbeda terhadap lawan jenisnya. Ada yang menekankan pada paras 
wajahnya, ada yang mengutamakan bentuk bodynya, dan adapula yang melihat  
kecantikan dari sikapnya yang luwes. Kecantikan dan kegantengan yang bersifat fisik 
tidak mampu dipertahankan sejalan dengan bertambahnya usia seseorang. Semakin 
tua semakin hilang kecantikan dan kegantengannya. Kecantikan dan kegantengan 
juga bukan menjadi jaminan muthlak rumah tangga menjadi sakinah.  
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Pengalaman hidup menunjukkan bahwa banyak cinta berubah menjadi 
dendam. Pasangan cantik dan ganteng yang semula hidup amat mesra bisa berubah 
juga menjadi saling membenci, saling mendendam dan bahkan saling ingin merusak 
dan melakukan kekerasan. Di mata pasangan yang sedang dilanda kebencian, 
kecantikan dan kegantengan sama sekali tidak mempunyai nilai, karena bagi orang 
yang benci, marah atau dendam, faktor kecantikan dan kegantengan justru menambah 
bahan bakar kebencian. Oleh karena itu, agama memberi tuntunan agar tidak memilih 
kecantikan atau kegantengan sebagai pertimbangan utama dalam memilih pasangan, 
sebagaimana juga tidak menjadikan harta atau darah biru saja sebagai faktor 
dominan. Sungguh sangat terasa peringatan Imam Ja‟far Shadiq berikut ini: 
 ََلاق  َُوايِلَا  َْرفْعَج  ِقْي ِّذ ِّصنا اَِرإ  َج  ٔ ََسح  ُمُج  رنا  ُة أْر ًَ نْا : َآِنا ًَ َِجن َآَِناي ْٔ َا  ُّمُك َٔ  َىِنإ  َِكَنار 
 ُلا ًَ َجْنُآُقْزِرَآُِْيِِذنَآَج  ٔ ََسحِْرإ َٔ لا ًَ نْا َٔ                                                            
 ُْ Artinya: 
“Imam Ja‟far as-Shiddiq berkata: Jika seseorang mengawini seorang wanita 
karena kecantikan atau hartanya, ia akan mendapatkan apa yang ia cari itu. Tapi 
bila ia mengawininya karena agamanya, Allah pasti akan memberinya 
kecantikan dan harta.”11 
 
Pernyataan ini menunjukkan yang menyatakan bahwa, barang siapa memilih 
pasangan semata-mata karena kecantikan atau karena semata-mata darah biru, Allah 
akan mengubah keunggulan faktor yang dianggap positif itu menjadi bernilai negatif. 
 
 
                                                          
11
 http://www.alsrdaab.com/vb/archive/index.php? t-39718.html. diakses 29 Januari 2012. 
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4. Faktor Agama 
 Di akhir hadist Nabi tersebut berbunyi, pilihlah yang memiliki agama maka 
kalian akan beruntung. Hadist ini menyebutkan orang yang memiliki agama 
(dzatiddin). Jadi laki-laki atau perempuan yang dzatiddin  adalah orang yang 
beragama secara substansial atau dapat dilihat sifat-sifatnya sebagai orang yang 
mematuhi agama. Lalu apa substansi agama itu? Secara vertikal orang yang memiliki 
agama itu mengimani, meyakini sepenuhnya adanya Allah Yang Maha Pencipta dan 
Maha Besar, Maha Adil, Maha Pemurah, Maha Pengampun, yang oleh karena itu 
sebagai manusia atau hamba Allah ia tidak sanggup untuk sombong, sewenang-
wenang, dan kikir. 
 Secara horizontal orang yang memiliki agama secara substansial akan 
berusaha secara maksimal menjadikan dirinya kemanfaatan kepada manusia dan 
makhluk lain, karena manusia tak lain adalah pengejawantahan kasih sayang Tuhan. 
Karakteristik bidzatiddin akan terasa dalam berkomunikasi dalam berinteraksi, dalam 
bertransaksi, yakni substansi agamanya akan terasa menyejukkan, menentramkan, 
membangun semangat, menumbuhkan etos, “mengagumkan”. Dengan agama, suami 
istri akan menemukan ketenangan yang hakiki karena jaminan rumah tangganya 
semata-mata digantungkan kepada yang Maha Mengatur dan Maha Bijaksana. 
Berdasarkan faktor diatas, Rasulullah saw. memperingatkan tentang 
pernikahan yang hanya melihat faktor diatas : 
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  ِلَا ُالله ُِْدَِسي َْىن َآِنا ًَ ِن َج  ٔ ََسح ٍْ َي َٔ  ًّلَِر  ِلَا ُالله ُِْدَِسي َْىن  ٍ ِٓ ُِْسُِحن ًَةأَرِْيا َج  ٔ ََسح ٍْ َي اًرًْ َف 
 َِٓبَسَِحن َآَج  ٔ ََسح ٍْ َي َٔ ْىَن ا   ُّضَُغي ٌْ َا  ِلَا َآِبْدُِري َْىن ًَةأَرِْيا َج  ٔ ََسح ٍْ َي َٔ  ًةَءَا ِد  ِلَا ُالله ُِْدَِسي
 ِّ ِْيف َآَن َكََرب َٔ  َآِْيف َُّن ُالله َكَرَاب ُّ ًَ ِحَر َمِصَي ْٔ َا َُّعَْرف ٍَ ُسَْحي َٔ  َُِرََصب 
Artinya :  
 
“Barang siapa menikahi perempuan karena kemuliaannya maka Allah swt. tidak 
akan menambahkan baginya kecuali kehinaan. Barang siapa menikahi karena 
hartanya maka Allah swt. tidak akan menambahkan baginya kecuali kefakiran. 
Dan barang siapa yang menikahi perempuan karena nasabnya maka Allah tidak 
akan menambahkan baginya kecuali kehinaa,Barang siapa yang menikahi 
perempuan tiada yang diinginkan kecualu untuk menjaga pandangan dan 
menjaga kemaluannya atau untuk menghubungkan tali silaturahmi maka Allah 
akan memberkahi nya dan memberkahi perempuan itu dalam permikahannya. 
 
 Maka sangat penting memilih calon suami dan calon istri yang memiliki 
pemahaman yang baik tentang agamanya. 
12
Karena salah satu tanda orang yang 
diberikan kebaikan oleh Allah swt. adalah memiliki pemahaman agama yang baik. 
Sebagaimana dalam hadist bahwa Rasulullah saw. bersabda:  
Siapa yang dikehendaki oleh Allah (dalam agamanya) untuk suatu kebaikan, 
maka Allah fahamkan dia dalam agamanya dan sesungguhnya ilmu itu 
diperoleh dengan belajar. (HR Bukhari) 
 
 Rasulullah saw. telah memberikan contoh teladan dalam memilih pasangan 
untuk putri beliau. Rasulullah saw. tidak memberikan putrinya, Fatimah az Zahrah 
kepada para sahabat-sahabat besarnya. Setiap datang lamaran dari salah seorang 
sahabat, jawaban yang selalu diberikannya adalah bahwa beliau menunggu ketentuan 
Allah swt. Kemudian beliau menikahkan putri kesayangannya denga Ali bin Abi 
Thalib sesuai perintah Allah kepada beliau. 
                                                          
12
 Gus Arifin, Menikah Untuk Bahagia Fiqh Nikah Dan Kamasutra Islami (Cet. II; Jakarta: 
PT. Elex Media Komputindo, 2010), h. 28. 
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 Indikator yang bisa dipakai untuk menilai calon istri atau calon suami bahwa 
ia baik dalam agamanya atau tidak adalah: 
1. Akhlak  
Dalam hal memilih calon istri atau suami, soal akhlak ini tidak kalah 
pentingnya dengan soal lainnya. Kegagalan dalam membina keluarga dapat dipicu 
dari masalah akhlak, bahkan kasus-kasus perceraian pada umumnya dimulai dari 
pengabaian masalah ini. 
2. Dapat membaca al-qur‟an dengan baik dan benar 
Kemampuan membaca al-qur‟an dengan baik dan benar (fasih) adalah salah 
satu indikator, apakah seseorang itu baik atau tidak agamanya. Sebab, hal itu 
mencerminkan keadaan keluarga atau lingkungan di mana ia dibesarkan atau dididik. 
Di samping itu, al-qur‟an adalah pedoman hidup umat Islam yang wajib dibaca, 
dipahami, dan diamalkan.  
3. Memahami hukum-hukum fiqh 
Sebagai muslim/muslimah adalah wajib hukumnya memahami hukum-hukum 
yang terkait dengan pelaksanaan ibadah. Faktor memahami agama ini juga dapat 
dilihat dari perilaku sehari-hari dari calon suami atau calon istri apakah termasuk 
menjaga aurat serta menutupnya? Apakah ia termasuk orang-orang yang 
mengabaikan shalat, puasa, dan perintah-perintah agama lainnya? Jika “Ya” maka 
sebaliknya harus mempertimbangkan kembali untuk memilihnya. 
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 Berkenaan dengan empat faktor yang menjadi ukuran kafa’ah di atas, Jumhur 
Ulama, terutama para Imam Mazhab yang empat tersebut juga berbeda pendapat 
dalam hal ini. 
1. Menurut Mazhab Syafi‟i  
 Kafa‟ah dalam pernikahan itu dalam empat perkara :. kebangsaan, 
keagamaan, kemerdekaan, dan mata pencaharian 
a. Kebangsaan 
            Manusia itu ada dua bagian : Bangsa Arab dan bukan bangsa Arab (Ajam). 
Bangsa Arab ada dua macam : suku Quraisy dan suku yang bukan Quraisy.  
            Perempuan suku Quraisy hanya sederajat dengan laki-laki suku Quraisy dan 
tidak sederajat dengan suku yang bukan Quraisy. Perempuan Arab yang bukan suku 
Quraisy sederajat dengan laki-laki yang bukan suku Quraisy dan tidak sederajat 
dengan laki-laki bangsa Ajam.  Perempuan bangsa Ajam sederajat dengan laki-laki 
bangsa Ajam.  
            Jadi menurut Imam Syafi‟i perempuan bangsa Arab, baik dari suku Quraisy 
atau dari suku bukan Quraisy, tidak sederajat dengan laki-laki bangsa Indonesia, India 
dan sebagainya, meskipun ibunya dari bangsa Arab. 
b. Keagamaan   
Sepatutnyalah perempuan sederajat dengan laki-laki tentang menjaga 
kehormatan dan kesuciannya. Maka perempuan yang baik sederajat dengan laki-laki 
yang baik dan tidak sederajat dengan laki-laki yang fasik (pezina, pejudi, pemabuk 
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dsb.). Perempuan yang fasik sederajat dengan laki-laki yang fasik. Perempuan pezina 
sederajat dengan laki-laki pezina. 
     c.  Kemerdekaan 
            Perempuan merdeka hanya sederajat dengan laki-laki merdeka dan tidak 
sederajat dengan laki-laki budak. 
    d.  Mata Pencaharian 
            Laki-laki yang mata pencahariannya rendah, seperti tukang sapu jalan raja, 
tukang jaga pintu dsb., tidak sederajat dengan perempuan yang usahanya atau usaha 
bapaknya lebih mulia, seperti tukang jahit atau tukang listrik dsb. Laki-laki yang 
mempunyai mata pencaharian tidak sederajat dengan perempuan anak saudagar. 
Laki-laki saudagar tidak sederajat dengan perempuan anak ulama atau anak hakim. 
            Adapun kekayaan, maka hal ini tidak termasuk dalam kriteria pernikahan. 
Karena itu, laki-laki miskin sederajat dengan perempuan yang kaya.Menurut Imam 
Syafi‟i pula, kriteria pernikahan itu diperhitungkan dari pihak perempuan. Adapun 
laki-laki, ia boleh menikahi perempuan yang tidak sederajat dengan dia, meskipun 
kepada pembantu atau perempuan budak. Demikian menurut Imam Syafi‟i. 
2. Menurut Mazhab Hambali 
 Mazhab Hambali memiliki pendapat yang sama dengan mazhab Syafi‟i, 
hanya ada tambahan satu perkara, yaitu tentang kekayaan. Menurut Imam Hambali, 





3. Menurut Mazhab Hanafi  
 Menurut Imam Hanafi, kafa’ah dalam pernikahan itu dalam enam perkara: 
kebangsaan,  keislaman, matapencaharian, kemerdekaan,  keagamaan, dan kekayaan. 
Imam Abu Hanifah mengatakan bahwa wajib para wali menyanggah perkawinan 
yang terjadi dengan tidak sekufu‟ itu.13 
a. Keislaman dan kemerdekaan  
            Menurut Hanafi, Laki-laki Muslim yang bapaknya adalah orang kafir tidak 
sederajat dengan perempuan muslimin yang bapaknya muslim. 
            Laki-laki budak yang sudah dimerdekakan, tidak sederajat dengan perempuan 
yang merdeka sejak lahirnya. Menurut Hanafi, laki-laki bangsa Ajam yang alim dan 
miskin, sederajat dengan perempuan bangsa Arab yang jahil dan kaya, bahkan 
sederajat juga dengan perempuan Syarifah/Sayyidah keturunan Alawiyah. Karena 
kemuliaan ilmu pengetahuan di atas dari kemuliaan kebangsaan dan kekayaan. 
b. Keagamaan    
            Pendapat Mazhab Hanafi tentang kafaah dalam urusan keagamaan sama 
dengan pendapat mazhab Syafi‟i. Perbedaan keduanyanya ada pada beberapa perkara. 
            Perempuan yang soleh dan bapaknya fasik, lalu ia nikah dengan laki-laki 
fasik, maka pernikahan itu sah dan bapaknya tidak berhak membantah (membatalkan) 
pernikahan, karena ia sama-sama fasik dengan laki-laki itu. Demikian menurut Imam 
Hanafi. 
 
                                                          
13
 Sabri Samin dan Andi Nurmaya Aroeng , op. cit., h. 55. 
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            Menurut Imam Hanafi, yang dimaksud dengan fasik ialah : 
1) Orang yang mengerjakan dosa besar dengan terang-terangan, seperti mabuk di 
tengah jalan atau pergi ke tempat pelacuran atau ke tempat perjudian dengan 
terang-terangan. 
2) Orang yang mengerjakan dosa besar dengan bersembunyi, tetapi 
diberitahukannya kepada teman-temannya, bahwa ia berbuat demikian, seperti 
sebagian pemuda yang meninggalkan shalat lalu diproklamirkannya 
kelakuannya itu kepada teman-temannya bahwa ia tidak shalat dan tidak 
puasa. Maka pemuda itu tidak sederajat dengan perempuan yang soleh 
(mengerjakan shalat dan puasa).  
4. Menurut Mazhab Maliki 
 Menurut Imam Maliki kafa’ah itu adalah tentang dua perkara saja :   
keagamaan dan  keterbebasan dari cacat. Perempuan yang soleh tidak sederajat 
dengan laki-laki yang fasik, begitu juga perempuan yang selamat dari cacat tidak 
sederajat dengan laki-laki yang bercacat, seperti gila, sakit lepra, bala‟, TBC, dsb. 
Adapun kekayaan, kebangsaan, perusahaan dan kemerdekaan, maka 
semuanya itu tidak diperhitungkan dalam pernikahan. Laki-laki bangsa Ajam seperti 
bangsa Indonesia, sederajat dengan perempuan bangsa Arab meskipun perempuan itu 
adalah Syarifah/Sayyidah keturunan Alawiah.  Laki-laki tukang sapu atau tukang 
kebun, sederajat dengan perempuan anak saudagar, bahkan anak orang alim.  Laki-
laki miskin sederajat dengan perempuan yang kaya atau anak orang kaya, bahkan 
perempuan merdeka sederajat dengan laki-laki budak. Imam Maliki juga berpendapat 
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bahwa masalah harta, merdeka, keturunan dan pekerjaan merupakan pertimbangan 
saja.  
C. Pendapat Jumhur Ulama Tentang Konsep Kafa’ah 
 Para ulama berbeda pendapat bahwa apakah kafa’ah merupakan salah satu 
syarat sah dalam perkawinan atau tidak. Dalam hal ini ada dua pendapat, yaitu: 
 Pendapat pertama, kafa’ah bukan merupakan syarat sah bagi perkawinan. Ini 
adalah pendapat Jumhur ulama , dia antaranya adalah Abu Hanifah, Malik, As-Syafi‟I 
dan Ahmad di dalam satu riwayat darinya. Pendapat ini diriwayatkan dari Umar dan 
Ibnu Mas‟ud.14 
Jumhur ulama berpendapat bahwa kafa’ah dipandang amat penting dalam 
kelangsungan perkawinan, meskipun bukan menjadi syarat sah dalam suatu 
perkawinan. Menurut Jumhur ulama keharmonisan dan kebahagiaan dalam satu 
rumah tangga sangat ditentukan oleh keharmonisan pasangan tersebut. Bila tidak 
terjadi kecocokan antara suami dan istri maka tidak hanya berdampak buruk pada 
keduanya tetapi juga pada keluarga mereka. 
Adapun dalil yang memperkuat pendapat bahwa kafa’ah bukan syarat sah 
dalam perkawinan, antara lain: 
1. Nabi saw. menikahkan Zainab binti Jahsy (seorang perempuan dari Bani 
Asad, salah satu kabilah Arab yang memiliki nasab tertinggi) dengan Zaid bin 
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Syaikh Nada Abu Ahmad, Tipe Suami Istri Penentram Hati (Cet. I; Solo: Kiswah Media, 
2011), h. 37. 
48 
 
Haritsah, seorang mantan budak. Kisah pernikahan Zainab ini tercantum di 
dalam firman-Nya Q.S Al-Ahzab/ 33:37 : 
                           
                          
                            
            
Terjemahnya: 
“dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah telah 
melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) telah memberi nikmat 
kepadanya: "Tahanlah terus isterimu dan bertakwalah kepada Allah", sedang 
kamu Menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan menyatakannya, 
dan kamu takut kepada manusia, sedang Allah-lah yang lebih berhak untuk 
kamu takuti. Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap Istrinya 
(menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia supaya tidak ada 
keberatan bagi orang mukmin untuk (mengawini) isteri-isteri anak-anak angkat 
mereka, apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya 
daripada isterinya. dan adalah ketetapan Allah itu pasti terjadi.” 
 
2. Nabi saw. (yang berasal dari Bani Hasyim) menikahkan kedua puterinya 
dengan Ustman bin Affan (berasal dari suku Quraisy) . Seseorang dari Bani 
Hasyim lebih tinggi derajat kemuliaannya daripada seorang dari suku Quraisy 
kebanyakan, meski begitu pernikahan telah berlangsung dan sah.
15
 
3. Nabi saw. menikahkan Usamah bin Zaid (mantan budak) dengan Fathimah 
binti Qais (seorang perempuan Quraisy). Hadist mengenai masalah ini 
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 Ibid., h. 38. 
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disebutkan di dalam Shahih Muslim. yaitu ketika Fatimah datang menghadap 
Nabi saw. Untuk meminta pendapat beliau tentang pernikahannyadengan 
Muawiyah atau dengan Abu Jahm. Maka, Nabi saw. Bersabda kepadanya, 
“Adapun Muawiyah, dia seorang yang miskin tidak mempunyai harta, 
sedangkan Abu Jahm tidak pernah meletakkan tongkatnya dari pundaknya 
(suka memukul istri). akan tetatpi menikahlah dengan Usamah.” 
4. Sikap membanggakan garis keturunan merupakan tradisi jahiliyah. Imam 
Muslim meriwayatkan hadist ini dari Abu Malik Al-Asy‟ari, bahwasanya 
Nabi saw. bersabda:  
أ  ُعبْر َْ ِىف  ِْيخ  ُيا  ٍْ ِي  ِت ِيهِْ اَجنْاِرَْيأ   ٍ َُٓ ْٕ ُكُرَْخيَلَ : ُرَْخفَْنا ِىف اَسَْحلأْا ِب  ٍُ ْع طن َٔ 
ِىف  ِباَسَْ ِلَْا  ُءَاًِْسخْسِلَْا َٔ  ِو ْٕ ُجُُّنِاب تَٓحَايُِّنا َٔ 
Artinya: 
“Ada empat hal di dalam umatku yang merupakan perkara jahiliyah, sedang 
mereka tidak meninggalkannya, yakni berbangga dengan garis keturunan, 
mencela nasab, meminta hujan dengan sarana bintang dan meratap.”16 
 
5. Allah swt. berfirman dalam Q.S. An-Nur/24: 32. 
                         
             
 
                                                          
16




“dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-orang 
yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-
hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin Allah akan 
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas (pemberian-
Nya) lagi Maha mengetahui”.17 
 
6. Nabi saw. juga pernah menikahkan laki-laki fakir yang hanya memiliki 
selembar kain sarung dengan seorang perempuan yang datang guna 
menyerahkan dirinya kepada Nabi saw. 
7. Abu Dawud meriwayatkan hadist dari Abu Hurairah, “Bahwasanya Abu 
Hindun membekam Nabi saw. di Yafukh. Lalu Nabi saw. bersabda, ‘Wahai 
Bani Bayadhah, nikahkanlah Abu Hindun (dengan salah seorang perempuan 
di antara kalian), nikahkanlah ia.” Abu Hindun adalah mantan budak Bani 
Bayadhah dan bukan berasal dari kalangan mereka, terlebih bekerja sebagai 
tukang bekam, padahal ini adalah profesi paling rendah di zaman mereka. 
Pendapat kedua, bahwa kafa’ah merupakan syarat sah perkawinan. Ini 
menurut madzhab Imam Ahmad di dalam riwayat masyhur darinya, Ats-Tsauri dan 
sebagian Hanafiah. Mereka merujuk kepada sejumlah dalil yang tetap (tsabit), ia 
tidak secara tegas menyatakan pemberlakuan syarat dan tidak kuat dalam menentang 
nash-nash yang telah disebutkan di atas. 
Inti dalam masalah ini menyatakan, bahwa Islam tidak mensyaratkan kafa’ah 
antara suami dan istri, kecuali dalam hal agama dan akhlak. Hal lain juga 
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 Departemen Agama RI, op. cit., h. 549. 
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diberlakukan untuk kondisi kafa‟ah adalah terbebas dari cacat yang bisa menghalangi 
tujuan perkawinan di dalam Islam, misalnya suami seorang yang impoten, sehingga 
tidak mampu menggauli perempuan atau dia seorang banci. 
Jadi, Islam tidak mensyaratkan kafa’ah dalam hal nasab (garis keturunan). 
Sekilas mengenai hal tersebut telah kita bahas sebelumnya. Demikian juga Nabi 
Muhammad saw. menikah dengan Shafiyah binti Huyai, seorang perempuan Yahudi, 
jugamenikah dengan Juwairiyah binti Al-Harits, padahal keluarganya masih musyrik. 
Kemudian beliau menikahkan Abu Al-Ash bin Ar-Rabi‟ dengan Zainab putri beliau. 
Sedangkan Husain Ali bin Ali menikah dengan seorang perempuan „ajam 
berkebangsaan Persia, lalu lahirlah Ali Zainal Abidin. 
Islam juga tidak mensyaratkan status merdeka. Zaid bin Haritsah misalnya, ia 
menikah dengan Zainab binti Jahsyi; sebagaimana putranya, Usamah menikah 
dengan Fathimah binti Qais. Abu Hudzaifah menikahkan Hindun binti Al-Walid bin 
Utbah bin Rabi‟ah, saudara perempuannya dengan Salim, mantan budaknya.  
Maka pendapat yang paling rajih (kuat) kafa’ah yang dipersyaratkan adalah 
kafa’ah dalam hal agama, inilah yang menjadi kesepakatan para ulama. Ibnu Hajar 
berkata dalam kitab Fathul Bari‟, ”Diberlakukannya kafa’ah dalam hal agama 
merupakan kesepakatan, maka seorang perempuan muslimah sama sekali tidak halal 
bagi seorang laki-laki kafir.”18 
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 Syaikh Nada Abu Ahmad, op. cit., h. 44. 
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Olehnya itu, dianjurkan bagi wali untuk mempertimbangkan dengan bijak 
kekafa’an dalam beberapa hal (selain dalam hal agama) yang sesuai dengan kondisi 
anak perempuan. Agar kehidupan pernikahan terus berlanjut dan tidak terjadi 
perselisihan dan perpecahan, karena adanya perbedaan terkait dengan kekayaan, 
tingkat pendidikan, status sosial dan lain sebagainya. 
Sebagai contoh, jika seorang perempuan lebih banyak hartanya atau ia yang 
menafkahi keluarganya, maka seorang laki-laki akan kehilangan sebagiab hak 
kepemimpinannya dan tidak bisa menguasai istrinya. Allah swt. berfirman dalam 
Q.S. An-Nisa‟/ 4: 34. 
                          
      
Terjemahnya: 
“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah 
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta 
mereka”. 19 
 
 Jadi, kepemimpinan seorang suami atas diri istri terwujud dalam dua perkara. 
Pertama, sesuatu yang sudah menjadi fitrah (yaitu keistimewaan yang dianugerahkan 
Allah swt. pada fisik laki-laki). Kedua,sesuatu yang datang dari luar, yaitu 
memberikan harta sebagai nafkah, baik berupa mahar ataupun nafkah rumah tangga. 
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 Departemen Agama RI, op. cit., h. 123. 
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 Dengan dua perkara ini maka kepemimpinan suami terwujud. Apabila salah 
satu diantaranya tidak terpenuhi, maka hak kepemimpinan itu pun jadi kurang 
sempurna. Jika istri yang memberi nafkah kepada keluarga, maka sudah tentu ia akan 
mendapat sedikit bagian dari kepemimpinannya, yang pada akhirnya akan 
menimbulkan berbagai problematika dalam rumah tangga. 
 Dengan uraian di atas, maka sudah jelas bagi kita untuk memperhatikan 
dengan bijaksana pada kekafa’an dalam beberapa hal (selain kafa’ah dalam agama), 
meskipun yang demikian itu bukan menjadi syarat sah pernikahan. Hanya saja dia 
menjadi dasar bagi keberlangsungan kehidupan pernikahan, serta tidak adanya 
kesenjangan dan perpecahan. 
 Ada beberapa catatan seputar syarat kafa’ah ini: 
 Pertama, kekafa’an bagi yang golongan yang mensyaratkannya, merupakan 
hak perempuan dan wali. Artinya, jika si perempuan dan wali rela terhadap tidak 
adanya kekafa’an, maka pernikahan sah. Imam Ahmad juga ulama yang lain tidak 
mengatakan bahwa pernikahan tersebut batal. 
 Kedua, banyak pihak yang tidak mensyaratkan kekafa’an dalam keabsahan 
pernikahan berpendapat bahwa kafa’ah merupakan syarat lazim (keharusan). Artinya, 
jika akad nikah terlaksana dengan adanya kekafa’an, maka pernikahan tersebut harus 
terlaksana. Namun, jika akad pernikahan terlaksana tanpa adanya kekafa’an atas 
dasar ridha si perempuan dan para wali, maka pernikahan tersebut sah. Tetapi jika 
salah seorang wali tidak ridha, maka ia mempunyai hak untuk membatalkan 
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pernikahan. Ini adalah madzhab Syafi‟iyah, zhahir madzhab Hanafiah, pendapat yang 
dipegang di kalangan Malikiyah, dan generasi akhir Hanabilah. 
 Ketiga, kekafa’an diberlakukan pada diri laki-laki, bukan perempuan. Apabila 
seorang laki-laki menikah dengan seorang perempuan yang tidak kafa’ah baginya, 
maka tidak ada cela untuknya. Sebab, hak kepemimpinan ada pada dirinya, anak-anak 
dinasabkan kepadanya, dan talak ada pada genggaman tangannya. Nabi Muhammad 
saw. sendiri menikah dengan perempuan dari berbagai kabilah Arab, padahal 
perempuan tersebut tidak kafa’ah bagi beliau dalam hal nasab bahkan dengan budak 
perempuan. 
 Nabi Muhammad saw. bersabda seperti yang diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim: 
 
 َآًََخَْعأ  ُىث ، َآَْيِنإ ٍَ َسَْحأ َٔ  َآ ًِ ِْيهَْعح ٍَ َسَْحأ َٔ  ،َآ ًَ  هََعف َُتيِراَج َُِذُْ ِع َْج اَك ٍْ َي
 ٌِ اَرَْجأ ََُّهف ،َآَج  ٔ ََسح َٔ                                                                  
Artinya: 
“Barangsiapa mempunyai budak perempuan lalu dia mengajarinya dengan 
pengajaran yang baik, dia berbuat baik kepadanya, kemudian dia 
memerdekakannya dan menikahinya, maka dia berhak mendapatkan dua 
pahala.”20 
 
 Keempat, seyogianya serang perempuan memilih laki-laki yang beragama dan 
berakhlak, meskipun ia kafir. Bahkan seandainya perempuan itu kaya dan lebih 
memilih laki-laki tersebut karena agamanya, kemudian ia mempergunakan hartanya 
untuk mendukung dakwah suaminya di jalan Allah swt. maka ia akan mendapatkan 
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 Syaikh Nada Abu Ahmad, op. cit., h. 53. 
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pahala di sisi Allah swt. dan ia telah meneladani Ummul Mukminin Khadijah binti 
Khuwailid. 
 Kelima, seorang laki-laki berilmu, kafa’ah (sepadan) untuk setiap perempuan. 
Syaikh Muhammad Ismail Al- Muqaddam berkata di dalam kitab „Audatul Hijab, II: 
253, “Hendaknya diketahui bahwa para fuqaha‟ yang bersikap keras dalam 
mensyaratkan kekafa‟an bahwa “Seorang laki-laki berilmu sekafa‟ah bagi setiap 
perempuan, berapa pun umur perempuan itu. Meskipun si laki-laki tidak mempunyai 
nasab yang terkenal. Yang demikian itu karena kemuliaan ilmu berada di atas nasab 
dan segenap bentuk kemuliaan. 
Allah swt. berfirman dalam Q.S. Az-Zumar/ 39: 9. 
                             
Terjemahnya: 
 
“Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 





Allah swt.  juga berfirman dalam Q.S. Al-Mujaadilah/ 58: 11. 
                         
 
Terjemahnya: 
“niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.
22
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 Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi 
Muhammad saw. ditanya, “Siapakah orang yang paling mulia?”Beliau menjawab, 
“Yusuf bin Ya‟qub bin Ishak bin Ibrahim. “Mereka bertanya, bukan masalah ini yang 
kami tanyakan kepada Engkau. “Beliau bersabda, “Manusia yang paling mulia di sisi 
Allah swt. adalah manusia yang paling bertakwa.” Beliau bersabda “ orang-orang 
terbaik di antara mereka pada masa jahiliyah adalah orang-orang yang terbaik pada 




ANALISIS PENDAPAT M. QURAISH SHIHAB TENTANG KONSEP 
KAFA’AH  DALAM MEWUJUDKAN KELUARGA SAKINAH 
 
A. Konsep Kafa’ah Dalam perkawinan 
Adalah fitrah manusia di alam fana ini, bahwa dalam menjalani kehidupannya 
manusia tidak bisa hidup sendirian. Setiap manusia pasti membutuhkan manusia yang 
lain sebagai pasangan hidup, sebagai teman untuk berkomunikasi, sebagai tempat 
untuk berbagi perasaan suka dan duka, atau teman untuk bertukar pikiran.  
            Untuk memenuhi itu semua, setiap manusia  perlu membentuk sesuatu yang 
menurut pengertian umum disebut keluarga. Untuk membentuk satu keluarga, setiap 
manusia apakah dia seorang pria atau wanita perlu bergaul (berkomunikasi) dengan 
lawan jenisnya dalam rangka menuju sesuatu yang sudah dicontohkan oleh 
Rasulullah saw. yaitu melangsungkan pernikahan. Pernikahan merupakan salah satu 
sunnah Rasulullah saw. yang dalam sabdanya dikatakan bahwa “Pernikahan adalah 
salah satu sunnahku, maka barangsiapa menyukai fitrahku     hendaknya ia mengikuti 
sunnahku.” (HR. Abu Ya‟la dari Ibn Abbas, dengan sanad hasan) 
Banyak hal yang dapat menjadi dasar terjadinya pernikahan. Cinta, sayang, 
ingin, perlu, mampu, adalah beberapa hal yang kerap alasan utama dua insan 
melangsungkan pernikahan. Pernikahan merupakan sebuah kebutuhan manusia yang 
harus dipenuhi, karena hal itu merupakan kebutuhan biologis dan psikologis yang 
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tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia. Kasarnya, pernikahan merupakan 
runtutan dari hasrat seksualitas yang dimiliki manusia. 
Namun, terlepas dari berbagai alasan tersebut, Islam menganjurkan beberapa 
syarat yang hendaknya dapat dipenuhi sebelum seseorang menjalani sebuah 
pernikahan. Bukan syarat adanya wali dan perangkat pernikahan lainnya, akan tetapi 
syarat kafa’ah atau kecocokan, kesepadanan  dan kesesuaian antara kedua insan yang 
berkasih dan juga keluarga. 
Mengapa demikian, pada awalnya keduan insan ini adalah individu yang 
berbeda, kemudian ingin untuk disatukan dengan tatacara yang benar menurut syariat 
Islam. Nah, kalimat „individu yang berbeda‟ inilah yang kemudian menjadi 
disyaratkan adanya kafa’ah dalam sebuah pernikahan. Agar kelak terdapat 
kesesuaian, keseimbangan dan kesinambungan antara dua insan yang akan 
mengarungi kehidupan berdua. Selain itu, kafa’ah juga dimaksudkan dengan tujuan 
untuk menjaga keselamatan, kerukunan, ketentraman, dan kebahagiaan serta 
keharmonisan dalam rumah tangga.
1
 
Untuk dapat terbinanya dan terciptanya suatu rumah tangga yang sakinah 
mawaddah warahmah, maka Islam menganjurkan agar adanya kafa’ah dan memang 
kafa’ah itu disyari‟atkan atau diatur dalam perkawinan Islam.2 Olehnya itu kafa’ah 
menjadi perbincangan di kalangan ulama, baik mengenai kedudukannya dalam 
                                                          
1
Gus Arifin, op.cit., h. 23. 
2
Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia ( Ed. 1. Cet. 2; Jakarta: Kencana, 




perkawinan, maupun kriteria apa yang digunakan dalam penentuan kafa’ah itu. 
Tetapi hal ini bukanlah merupakan satu hal yang muthlak, melainkan satu hal yang 
harus diperhatikan guna tercapai tujuan pernikahan yang bahagia dan abadi. 
Di sini perlu dijelaskan terlebih dahulu apa pengertian kafa’ah di dalam 
pernikahan. Arti kafa'ah (kesederajatan) bagi orang-orang yang menganggapnya 
syarat dalam pernikahan, adalah hendaknya seorang laki-laki (calon suami) itu setara 
derajatnya dengan wanita yang akan menjadi istrinya dalam beberapa hal. 
3
 
Beberapa hal yang menjadi pertimbangan dalam kafa’ah, diantaranya harta, 
nasab, fisik, dan agama. Dari hal-hal tersebut para ahli fiqih masih berselisih 
pendapat dalam menjadikan kesemuanya sebagai unsur dari kafa’ah tersebut. Namun 
para ahli fiqih telah bersepakat bahwa agama adalah termasuk dalam unsur kafa’ah. 
Yang perlu diingat, kafa’ah bukan syarat sahnya sebuah pernikahan, akan 
tetapi kafa’ah perlu menjadi pertimbangan bagi seseorang ketika dia hendak 
melangsungkan pernikahan. Dengan adanya kafa’ah atau kesepadanan ini bukan 
berarti melarang orang miskin menikah dengan orang kaya, orang jelek menikah 
dengan orang cantik/ tampan ataupun sebaliknya, namun untuk lebih menjaga 




                                                          
3
Lihat, Muhammad  Jawad  Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab Edisi Lengkap ( Cet. II; Jakarta: 
Lentera, 1996), h. 349. 
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B. Pendapat M. Quraish Shihab Tentang kedudukan Kafa’ah dalam 
mewujudkan Keluarga Sakinah 
 
 Kafa’ah dalam perkawinan adalah suatu hal yang sangat penting. Telah 
disinggung pada bab sebelumnya bahwa tidak diragukan lagi jika kedudukan calon 
mempelai laki-laki dan calon mempelai perempuan sekufu’ maka itu merupakan 
faktor kebahagiaan hidup suami istri dan lebih menjamin keselamatan perempuan 
dari kegagalan dan kegoncangan rumah tangga.
5
 
 Salah satu tujuan dari perkawinan ialah untuk menciptakan suatu rumah 
tangga yang sakinah . Sebagaimana yang terdapat dalam firman Allah swt. Q.S Ar-
Ruum/30: 21. 
                            
                 
Terjemahnya: 
“dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berfikir”.6 
 
Yang dimaksud rumah tangga yang sakinah dalam ayat ini yakni keluarga 
yang tentram, bahagia lahir  batin dan dipenuhi dengan semangat keagamaan dan 
                                                          
5
M. Quraish Shihab, Pengantin Al-Qur’an Kalung Permata Buat Anak-anakku ( Cet. VII; 
Jakarta: Lentera Hati, 2010, h. 58. 
6




keberagamaan dalam keluarga. Sehingga terwujudlah nilai-nilai sosial yang dilandasi 
oleh kasih sayang, hormat-menghormati dan saling membantu.
7
 M. Quraish Shihab 
mengemukakan bahwa keluarga adalah jiwa masyarakat dan tulang punggungnya. 
Kesejahteraan lahir batin yang dinikmati oleh suatu bangsa atau sebaliknya adalah 




 Begitu pentingnya menciptakan keluarga sakinah, karena keluarga merupakan 
cerminan dari suatu bangsa. Sebab keluarga adalah unit terkecil yang menjadi 
pendukung dan pembangkit lahirnya bangsa dan masyarakat. Selama pembangkit itu 
mampu menyalurkan arus yang kuat lagi sehat, maka selama itu pula masyarakat 
bangsa akan menjadi sehat dan kuat. Jadi memang keluarga mempunyai andil yang 
besar bagi bangun runtuhnya suatu masyarakat. Walaupun harus diakui pula bahwa 
masyarakat secara keseluruhan dapat mempengaruhi pula keadaan para keluarga. 
Menurut M. Quraish Shihab bahwa Menciptakan keluarga sakinah adalah 
dambaan setiap orang. Karena tidak dipungkiri keluarga sakinah mempunyai peranan 
besar dalam meningkatkan upaya masyarakat dalam mengamalkan nilai-nilai agama, 
keimanan, ketakwaan dan akhlaqul karimah baik yang dilakukan melalui pendidikan 
rumah tangga maupun pendidikan masyarakat untuk mencapai hasil pembangunan 
manusia bahagia dan sejahtera.  
                                                          
7
Zenrif, Di Bawah Cahaya Al-qur’an Cetak Biru Ekonomi Keluarga Sakinah ( Cet. 1; 
Malang: UIN Malang Press, 2006), h. 38. 
8
Sabri Samin dan Andi Nurmaya Aroeng, op. cit., h. 57. 
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Akan tetapi perlu diketahui, bahwa untuk mencapai keluarga sakinah tersebut 
tidaklah mudah, karena sangat banyak permasalahan yang timbul dalam sebuah 
keluarga. Oleh sebab itu, agar tujuan untuk menciptakan keluarga sakinah itu 
tercapai, sangat perlu sekali kiranya dalam setiap permasalahan dalam keluarga, 
seluruh anggota keluarga memikirkan untuk kembali pada fungsi keluarga. Adapun 
fungsi dari sebuah keluarga adalah: 
a. Fungsi biologis 
Untuk keperluan tumbuh, kembang, dan pemeliharaan badaniah, seperti 
makan, minum, berteduh, olah gerak dan penyaluran hasrat seksual bagi suami-istri 
serta melahirkan keturunan. 
b.Fungsi psikologis 
 (1) keluarga berperan memberikan status sosial; (2) memberikan 
perlindungan dari ancaman, fisik, ekonomis, dan psiko-sosial; (3) berfungsi sebagai 
pusat rekreasi bagi anggota-anggotanya; (4) berfungsi sebagai sumber kasih sayang 
dan ketentraman; (5) memberikan pendidikan; (6) dan yang utama, karena merupakan 
dasar pijakan berdirinya keluarga, keluarga harus memiliki fungsi religius, 
mengarahkan anggotanya mencapai pemahaman dan pelaksanaan nilai dan ajaran 
agama secara lengkap dan sempurna. 
c. Fungsi sosiologis 
 Suatu proses yang dialami individu dalam usaha untuk memperoleh 
ketrampilan dan pengetahuan yang diperlukan agar dapat menjalankan peranan 




masyarakat. Terkadang baik dalam rangka melaksanakan fungsi sosialisasi maupun 
fungsi psikologis, keluarga dapat diarahkan guna melaksanakan fungsi produksi 
barang atau jasa, untuk keperluan keluarga maupun orang lain. 
Adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi yang semakin pesat, 
disamping memberikan dampak yang positif, juga memberikan dampak yang negatif 
terhadap eksistensi rumah tangga. Bahkan juga dapat merusak nilai-nilai agama dan 
menyebabkan timbulnya keretakan dalam rumah tangga itu sendiri. Adanya keretakan 
rumah tangga yang terjadi tidak terlepas dari adanya hal-hal yang menghambat 
berjalannya fungsi-fungsi keluarga di atas. 
Oleh sebab itu, agar fungsi-fungsi keluarga di atas dapat berjalan dengan baik, 
diperlukan indikator-indikator yang akan menunjang kelancaran fungsi keluarga 
sehingga keluarga sakinah dapat tercapai. Adapun indikator-indikator yang akan 
menunjang terciptanya keluarga sakinah tersebut adalah: 
1). Adanya pengetahuan dan peranan agama dalam kehidupan keluarga 
Kehidupan keluarga ibarat sebagai satu bangunan. Demi Terpeliharanya 
bangunan itu dari hantaman badai dan goncangan gempa, maka ia harus didirikan di 
atas satu pondasi yang kuat dengan bahan bangunan yang kokoh serta jalinan perekat 
yang lengket. Adapun pondasi kehidupan keluarga adalah agama, disertai dengan 
fisik dan mental calon ayah dan ibu. Ketundukan mereka pada agama menjadi kata 
kunci dari cara menumbuhkan kecintaan dan kebahagiaan dalam keluarga. Pada saat 
keluarga menghadapi berbagai macam permasalahan kehidupan misalnya, 
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ketundukan pada ketentuan Allah merupakan jaminan terselesaikannya masalah 
tersebut dengan baik. Dalam hal ini perlunya ada kesetaraan dalam hal agama apalagi 
sekufu’ dalam hal pengetahuannya tentang agama Islam. 
2). Ekonomi Keluarga 
Suami istri mempunyai penghasilan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan 
pokok. Pengeluaran tidak melebihi pendapatan. Masalah perekonomian keluarga 
sangat penting sekali untuk diperhatikan, hal ini karena rumah tangga mampu 
berujung pada perceraian dari masalah ekonomi ini. Sekufu’ dalam hal harta juga 
perlu supaya satu sama lain antara suami dan istri tidak saling meremehkan dalam hal 
ekonomi. 
3). Kesehatan keluarga 
Dari segi kesehatan, seluruh anggota keluarga harus menjaga agar semua tetap 
sehat, sehingga segala aktifitas baik yang berkaitan di dalam rumah maupun di luar 
rumah dapat terlaksana dengan baik. Hendaknya laki-laki dan perempuan yang 
hendak menikah seharusnya memperhatikan dari segi kesehatan mental maupun 
jiwanya. Misalnya, apakah calon pendamping yang akan dinikahinya bebas dari 
penyakit atau tidak. Karena seandainya si laki-laki ataupun perempuan yang 
mengalami kemandulan maka hal ini tentu saja bisa mengakibatkan perceraian karena 
tidak tercapainya salah satu tujuan pernikahan yaitu mendapatkan keturunan. Olehnya 
itu penting antara calon suami dan istri kafa’ah dalam hal kesehatan. 




Hubungan suami istri yang saling mencintai, menyayangi, membantu, 
menghormati, mempercayai, saling bermusyawarah dan terbuka bila mempunyai 
masalah dan saling memiliki jiwa pemaaf. Demikian pula hubungan orang tua dengan 
anak, maupun dengan antara keluarga suami maupun dengan keluarga si istri.  
Keharmonisan pemikiran dan pendapat dalam hidup merupakan landasan kuat 
yang memungkinkan terbangunnya hidup keluarga dalam iklim yang sehat. Masalah 
ini tidak tercipta begitu saja, namun terdapat beberapa langkah yang harus ditempuh 
untuk menciptakan keharmonisan diantara pasangan suami istri, Diantaranya adalah: 
a) Usaha saling mengenal 
Kehidupan rumah tangga sangat ditentukan oleh hubungan suami istri sebagai 
unsur utama. Adanya kebahagiaan, kedamaian dan kerukunan atau yang justru 
sebaliknya sangat dipengaruhi dan ditentukan oleh pola interaksi keduanya. Oleh 
karena itu, para suami istri harus saling memahami masalah ini dan berusaha untuk 
mengenali pasangan hidupnya.  
b) Usaha saling menghargai 
Kehidupan rumah tangga adalah kehidupan alamiah yang jauh dari kepalsuan. 
Ia adalah kehidupan sejati yang didalamnya pihak suami maupun istri bertindak pasti. 
Oleh karena itu kedua belah pihak dituntut untuk saling menghargai. Karena dengan 
adanya sikap saling menghargai, dapat memelihara kemuliaan pasangan suami istri 
dan meninggikan martabat mereka. 
c) Usaha saling mengasihi dan menyayangi 
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Suami istri adalah pasangan dan teman hidup dalam perjalanan yang panjang. 
Tentunya mereka jugalah tempat berbagi suka dan duka. Melalui kebersamaan inilah 
akan terlahir cinta dan kasih sayang. 
d) Berusaha menyelesaikan masalah bersama 
Pernikahan yang telah dilakukan merupakan sejenis kerjasama dalam segala 
hal. Kerjasama yang dilakukan diatas kebersamaan demi meraih tujuan. Oleh karena 
itu, segala macam masalah keluarga juga harus diselesaikan bersama-sama guna 
menjaga keutuhan rumah tangga. 
e) Usaha saling menyenangkan diantara keduanya 
Sangat dianjurkan sekali kepada masing-masing pihak suami istri untuk 
berusaha menyenangkan pihak lain dengan mendahulukan dan mengutamakan 
kepentingan pasangannya di atas dirinya. 
f) Saling memberi kepuasan 
Diantara tanda-tanda kehormatan dan cinta  diantara pasangan suami istri dan 
keinginan mereka yang sungguh-sungguh bagi kelangsungan hidup bersama adalah 
sikap saling melayani melalui berbagai cara. 
g) Toleransi 
Tidaklah masuk akal kalau kita mengharapkan pasangan kita memiliki 
perilaku yang seluruhnya ideal. Semua pasti mempunyai kelebihan dan kekurangan 
masing-masing. Oleh karena itu, sikap adanya toleransi diantara keduanya sangatlah 
penting guna menghargai dan menghormati diantara keduanya. 




Saling mengetahui dan melaksanakan tugas atau pekerjaan masing-masing 
merupakan hal yang penting dalam menyelesaikan tugas keluarga. Sehingga suami 
istri harus saling membantu dalam melaksanakan tugas demi mencapai ridla Allah. 
i) Saling menyembunyikan aib 
Pernikahan adalah penyatuan antara pasangan suami istri. Dengan demikian 
segala sesuatu menjadi milik bersama. Kesedihan, kebahagiaan, kebaikan dan 
keburukan yang merupakan aib juga menjadi rahasia bersama. 
j) Keadilan 
Saling bersikap adil dapat membantu meneguhkan landasan keharmonisan. 
Karena dengan adanya sikap adil dapat mencegah segala perbuatan yang dhalim. 
 Dengan mengacu pada pendapat yang dikemukakan oleh M. Quraish Shihab 
tersebut yang menyangkut masalah kafa’ah, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
yang melatarbelakangi M. Quraish Shihab mengemukakan pendapatnya itu adalah 
tidak lain dari usaha untuk menciptakan keluarga sakinah. 
 Aplikasi kafa’ah dalam mewujudkan keluarga sakinah, baik yang membatasi 
bahwa kafa’ah itu harus berkisar tentang kecantikan/ ketampanan, harta, keturunan 
dan agamanya saja maupun yang lebih dari itu maka harus dengan kesiapan fisik dan 
mental yang kuat. 
 Dalam hal ini, M. Quraish Shihab mengemukakan bahwa: 
Kehidupan keluarga, apabila diibaratkan sebagai suatu bangunan, demi 
terpeliharanya bangunan itu dari hantaman badai dan goncangan gempa, maka 
ia harus didirikan di atas pondasi yang kuat dengan bahan yang kokoh serta 
jalinan perekat yang lengket. Pondasi kehidupan kekeluargaan adalah ajaran 
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agama, disertai dengan kesiapan fisik dan mental calon-calon ayah dan ibu. 
Bagi yang beluam siap fisik, mental dan keuangannya dianjurkan untuk 




 Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT. QS. An-Nur (24): 33 
                     
 
Terjemahnya: 
“Dan orang-orang yang tidak mampu kawin maka hendaklah menjaga 
kesuciannya, sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya.”10 
 
Dan untuk kokohnya pondasi kehidupan keluarga sebagaimana yang 
dikemukakan oleh M. Quraish Shihab tersebut, maka hal ini sejalan dengan tuntunan 
Rasulullah saw. bahwa perempuan itu dinikahi karena empat perkara, yaitu karena 
cantiknya, keturunannya, hartanya atau karena agamanya. Tetapi Rasulullah 
menganjurkan untuk memilih karena agamanya agar kelak mendapatkan keselamatan. 
Mengenai kedudukan kafa’ah dalam perkawinan terdapat beberapa pendapat. 
Pertama, Ibnu Hazm berpendapat bahwa kafa’ah tidak harus dipertimbangkan dalam 
pernikahan.
11
 Beliau mengatakan bahwa setiap muslim sepanjang bukan seorang 
pezina berhak untuk menikahi wanita muslimah yang manapun juga sepanjang wanita 
tersebut juga bukan seorang pezina. 
Kedua, ulama yang lain diantaranya M. Quraish Shihab mengatakan bahwa 
kafa’ah harus dipertimbangkan, tetapi hanya dalam hal agama dan akhlaknya. 
                                                          
9
Ibid., h. 58. 
10
 Departemen Agama RI, op. cit., h. 549. 
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Sehingga boleh-boleh saja seorang laki-laki miskin tapi shaleh dan bertaqwa 
menikahi seorang wanita yang kaya ataupun seorang laki-laki shaleh tapi nasabnya 
tidak terpandang menikahi wanita yang nasabnya terpandang.  
Disebutkan dalam kitab Bidayatul Mujtahid : “Para ulama Malikiyah sepakat 
bahwa jika seorang gadis akan dinikahkan oleh ayahnya dengan seorang laki-laki 
peminum khamar atau secara umum laki-laki yang fasiq, maka gadis itu berhak untuk 
menolak pernikahan tersebut. Demikian juga halnya jika calon suaminya itu laki-laki 
yang berpenghasilan haram, maka calon istrinya berhak menolak pernikahan tersebut. 
Pendapat ini berargumentasi dengan dalil berikut:        
”Allah swt. berfirman, “Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan 
kalian dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, dan Kami telah 
menjadikan kalian berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kalian saling 
mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di sisi Allah adalah yang paling 
bertaqwa”. 
 
 Jelas bahwa taqwalah yang membedakan manusia atau dengan yang lain 
menurut pandangan Allah swt. bukan masalah kebangsawanan, kebangsaan, harta, 
ataupun kecantikan. Berbicara masalah taqwa berarti berbicara tentang agama dan 
akhlak. Bobot utama dalam masalah kafa’ah adalah agama dan akhlak itu. Adapun 
yang selain itu adalah merupakan bobot pelengkap. 
 Sebagaimana sabda Rasulullah saw. yang artinya: “ jika datang padamu laki-
laki yang agama dan akhlaknya kamu sukai maka nikahkanlah dia, jika kamu tidak 
berbuat demikian akan terjadilah fitnah dan kerusakan yang terjadi hebat di bumi ini, 
lalu para sahabat bertanya: Wahai Rasulullah, bagaimana kalau ia sudah punya? 
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Jawabnya: Jika datang kepadamu laki-laki yang akhlak dan agamanya kau sukai, 
hendaklah engkau kawinkan dia , hendaklah engkau kawinkan dia, hendaklah engkau 
kawinkan dia “. (H.R. Tirmidzi) 
 Dalam hadist ini, Rasulullah saw. mengarahkan sanadnya kepada para wali 
agar mereka mau menikahkan wanita yang di bawah perwaliannya kepada laki-laki 
yang beragama dan berakhlak luhur, yang berarti pada laki-laki yang bertaqwa 
kepada Allah swt.  
 Dengan demikian yang dimaksudkan oleh Rasulullah saw. bahwa dengan 
mempertimbangkan kafa’ah yakni dalam hal agamanya saja sehingga seorang 
muslimah tidak boleh menikah dengan laki-laki kafir, demikian pula seorang wanita 
yang shalehah tidak boleh menikah dengan laki-laki pendosa. 
Al-qur‟an dan As-Sunnah sama sekali tidak memaksudkan kafa’ah dengan 
makna selain itu. Seorang muslimah dilarang menikah dengan laki-laki pezina atau 
pendosa, meskipun laki-laki itu nasabnya terpandang, rupawan dan kaya raya. 
Seorang bekas budak boleh saja menikahi seorang wanita yang bernasab terpandang 
dan kaya raya jika laki-laki itu muslim dan bertaqwa. 
Masalah kafa’ah dalam pernikahan adalah hak (calon mempelai) wanita dan 
walinya.
12
 Hak ini tetap berlaku bagi keduanya menurut persetujuan, yakni kalau 
salah satunya membatalkan haknya, maka yang lain berhak menentukan masalah 
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kafa’ah ini kecuali bila dia juga menggugurkan. Tetapi kalau keduanya sepakat untuk 
menggugurkan hak ini, maka akad bisa dilaksanakan. 
Kebanyakan ahli fiqh juga berpendapat bahwa kafa’ah adalah hak bagi 
perempuan dan walinya. Jadi seorang wali tidak boleh mengawinkan perempuan 




Sebab mengawinkan perempuan dengan laki-laki yang tidak sekufu‟ berarti 
memberi aib kepada keluarganya. Karena itulah hukumnya tidak boleh kecuali jika 
para walinya ridha. Jika para wali dan perempuan itu ridha maka ia boleh 
dikawinkan, sebab para wali berhak menghalangi kawinnya perempuan dengan laki-
laki yang tidak sekufu‟. Jadi kalau mereka semua setuju maka hilanglah halangannya 
untuk menikah. 
M. Quraish Shihab memandang kafa’ah dalam perkawinan merupakan syarat 
dalam sebuah perkawinan dan harus menjadi sebuah pertimbangan. Karena menurut 
beliau dengan adanya kafa’ah ini dapat menghindari sifat yang saling merendahkan 
ataupun saling meremehkan satu sama lain antara suami dan istri sehingga tujuan 
perkawinan yaitu menciptakan keluarga yang sakinah akan lebih mudah dicapai.  
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Jika perempuan yang  dikawinkan dengan  laki-laki yang tidak sekufu‟ tanpa ridhanya dan 
ridha walinya, ada yang menganggap batal dan ada pula yang menganggapnya sah tetapi ia berhak 





Dalam hal kafa’ah, beliau tidak terlalu mementingkan masalah keharusan 
adanya kesetaraan antara harta, keturunan, ataupun kecantikan/ ketampanan tetapi 
beliau hanya lebih memprioritaskan dan menekankan dari segi kesamaan agamanya 
saja. Jadi kafa’ah dalam perkawinan memang sangat terkait karena ia merupakan 
jembatan untuk mencapai tujuan dari perkawinan yaitu menciptakan keluarga 
sakinah. Begitupula dengan sebagian masyarakat yang berkeyakinan bahwa 
kesepadanan antara suami dan istri  menjadi salah satu faktor keharmonisan dalam 
rumah tangga.  
Kafa’ah yang menjadi perbincangan hampir di semua kitab fiqh sama sekali 
tidak disinggung oleh UU Perkawinan tetapi disinggung sekilas dalam KHI, yaitu 
pada Pasal 61 dalam membicarakan pencegahan perkawinan; dan yang diakui sebagai 
kriteria kafa’ah itu adalah apa yang telah menjadi kesepakatan ulama, yaitu kualitas 
keberagamannya. 
Adapun bunyi Pasal tersebut: 
“Tidak sekufu tidak dapat dijadikan alasan untuk mencegah perkawinan, kecuali 
tidak sekufu karena perbedaan agama atau ikhtilaafu al-dien.” 
ssss 
 Jadi, meskipun para ulama berbeda pendapat tentang kedudukan kafa’ah itu 
tapi mereka sepakat menempatkan dien atau diyanah yang berarti tingkat ketaatan 
beragama sebagai kriteria kafa’ah bahkan menurut ulama Malikiyah hanya inilah 
satu-satunya yang dapat dijadikan kriteria kafa’ah itu. Kesepakatan tersebut 








“Apakah orang-orang beriman itu sama dengan orang-orang yang fasik? 
Mereka tidaklah sama”.14 
 
 Di antara ulama yang sepakat dengan pendapat ini kebanyakan tidak 
menempatkannya sebagai syarat atau tidak harus dipertimbangkan dalam penentuan 
kafa’ah. Karena yang utama yang harus dipertimbangkan hanyalah agamanya saja 
sedangkan yang lain adalah faktor pelengkap saja dalam memilih kriteria calon 
masing-masing tapi dinilai juga dapat menentukan kebahagiaan suami istri dalam 
menjalani bahtera rumah tangga. 
 Sekalipun kafa’ah itu dianggap penting dalam sebuah perkawinan, tetapi itu 
bukan berarti bahwa perkawinan itu batal atau tidak sah dengan sebab tidak sekufu’ 
karena kafa’ah itu hanyalah dimaksudkan agar perkawinan tersebut dapat 
menciptakan suasana yang damai dalam rumah tangga sehingga tujuan perkawinan 
yaitu terciptanya keluarga sakinah dapat tercapai. 
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 Dari keseluruhan pembahasan yang telah dikemukakan di atas, maka untuk 
lebih memudahkan pemahaman terhadap hal-hal yang telah dibahas, berikut ini 
penulis akan mengemukakan beberapa point penting sebagai intisari sekaligus 
sebagai kesimpulan akhir dari skripsi ini, yaitu: 
1. Konsep kafa’ah dalam perkawinan adalah suatu hal yang penting karena telah 
disyari’atkan dan diatur dalam perkawinan Islam. Dalam hadist dikemukakan 
bahwa ada empat kriteria yang harus diperhatikan dan menjadi tolak ukur 
untuk menentukan kekufu’an calon suami dan istri, yaitu harta, keturunan, 
kecantikan , dan agamanya. Tetapi di antara keempat kriteria tersebut Islam 
lebih mementingkan dari segi agamanya saja. Pengutamaan Islam memilih 
faktor agama karena semata-mata untuk mendukung tujuan perkawinan yaitu 
menciptakan keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah. 
2. Mengenai kedudukan kafa’ah dalam perkawinan, para ulama berbeda 
pendapat. Ada sebagian ulama yang mengatakan bahwa kafa’ah merupakan 
syarat atau sesuatu yang harus dipertimbangkan sebelum menikah. Dalam hal 
ini, M. Quraish Shihab yang berpegang pada sebuah hadist yang diriwayatkan 
oleh Bukhari dan Muslim bahwa “nikahilah wanita karena empat hal yaitu 
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karena hartanya, kecantikannya, keturunannya, dan karena agamanya”. 
Menurut beliau kafa’ah dimaksudkan agar antara suami dan istri nantinya 
tidak terjadi saling meremehkan satu sama lain. Dan adapula ulama yang 
mengatakan bahwa kafa’ah bukan syarat atau sesuatu yang harus 
dipertimbangkan dalam memilih kriteria calon suami dan istri karena menurut 
mereka bahwa yang dinilai oleh Allah swt. bukan dari segi cantik/jeleknya, 
kaya/miskinnya, ataukah mereka berasal dari keturunan bangsawan atau 
bukan tapi yang dinilai hanyalah karena ketaqwaannya kepada Allah swt. 
Meskipun mereka berbeda pendapat tentang kedudukan kafa’ah tetapi faktor 
agama yang paling diutamakan. 
B. Saran  
1. Diharapkan kepada para pembaca agar kiranya sebelum melaksanakan suatu 
pernikahan hendaklah terlebih memperhatikan dan mempertimbangkan 
masalah kafa’ah antara calon mempelai (suami dan istri) agar nantinya setelah 
menjalani bahtera rumah tangga kehidupannya akan sejahtera, aman, dan 
tentram. Sehingga tujuan pernikahan yaitu meujudkan keluarga sakinah bisa 
tercapai. 
2. Kiranya skripsi ini dapat menjadi bahan bacaan bagi para mahasiswa Fakultas 
Syari’ah dan Hukum begitupula bagi masyarakat pada umumnya sehingga 
mereka dapat memahami pentingnya kafa’ah dalam perkawinan dan menjadi 
salah satu faktor yang dapat menciptakan atau mewujudkan keluarga sakinah 
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